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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai peran yang penting dalam menjalankan roda
pemerintahan untuk mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam alinea ke-4 Pembukaan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) yaitu melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2014 tentang Aparatur Sipil Negara, Pegawai ASN terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Pegawai ASN berkedudukan sebagai aparatur
negara yang ditempatkan di pusat, daerah dan luar negeri untuk menjalankan kebijakan yang
ditetapkan oleh pimpinan instansi pemerintah, oleh karena Pegawai ASN harus profesional, bebas
dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme. Untuk menjalankan
kedudukannya tersebut, ASN berfungsi sebagai:

1. Pelaksana kebijakan publik;
2. Pelayan publik;

3. Perekat dan pemersatu bangsa
Selanjutnya pegawai ASN bertugas:

1. Melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;
2. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas;

3. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sesuai amanat UU ASN dan untuk menciptakan Pegawai ASN yang profesional, bebas dari
intervensi politik, bersih praktik korupsi, kolusi dan nepotisme, Instansi Pemerintah wajib
memberikan Pendidikan dan Pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama
1 (satu) tahun masa percobaan. Pelatihan terintegrasi tersebut bertujuan untuk membangun integritas
moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang

unggul dan bertanggungjawab.

Peserta pelatihan dasar akan dibekali dengan sikap perilaku bela negara, nilai-nilai dasar PNS
(Core Values) yang disebut BerAKHLAK yang merupakan singkatan dari Berorientasi pada
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif, serta kedudukan dan peran

PNS dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang terdiri dari manajemen ASN dan



Smart ASN. Dalam rangka pembentukan karakter PNS, setiap peserta pelatihan dituntut untuk
mampu mengaktualisasikan substansi materi pembelajaran yang telah dipelajari melalui proses
pembiasaan diri yang difasilitasi dalam agenda habituasi khususnya mengenai kedudukan dan peran
PNS dalam NKRI serta nilai-nilai dasar PNS. Pengalaman belajar pada agenda habituasi kemudian
akan dituangkan di dalam laporan aktualisasi.

Dalam melaksanakan tugas ASN sebagai pelayan publik khususnya kepada DPR RI di Pusat
Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara (Puskaji AKN), penulis menemukan isu-isu di unit kerja
salah satunya adalah masih adanya keterlambatan dalam penyelesaian kajian yang menyebabkan
keterlambatan publikasi. Berdasarkan isu tersebut, penulis berusaha mencari alternatif pemecahan
isu melalui penerapan nilai-nilai BerAKHLAK serta kedudukan dan peran PNS dalam NKRI di unit
kerja dengan bimbingan coach dan mentor. Melalui kegiatan aktualisasi ini, penulis berharap ASN
di Puskaji AKN dapat menyelesaikan tugas kajian secara disiplin dan tepat waktu sehingga tugas
dan fungsinya sebagai pelayan publik dapat tercapai. Dengan demikian, kinerja unit yang baik dapat

meningkatkan Kinerja instansi dengan demikian tujuan nasional dapat tercapai.

B. Dasar Hukum

Landasan hukum dalam pelaksanaan pelatihan dasar CPNS dan pembuatan laporan aktualisasi di

lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia;

4. Peraturan Presiden Nomor 79 Tahun 2018 tentang Lembaga Administrasi Negara,;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pengembangan
Kompetensi Pegawai Negeri Sipil,

7. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil;

8. Peraturan Sekretaris Jenderal DPR Rl Nomor 24 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
peraturan sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal DPR RI.



C. Tujuan

Kegiatan aktualisasi bertujuan untuk mengimplementasikan kedudukan dan peran PNS dalam

NKRI dan nilai-nilai dasar (core values) PNS BerAKHLAK di unit kerja, dimana melalui agenda

ini CPNS diharapkan mampu:

1.

Mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu permasalahan di unit kerja yang berkaitan dengan
kedudukan peran PNS dalam NKRI di unit kerja;

Mencari alternatif pemecahan isu permasalahan di unit kerja dengan penerapan nilai-nilai PNS
BerAKHLAK;

Mengaktualisasikan alternatif pemecahan isu ke dalam kegiatan-kegiatan.

D. Manfaat

Manfaat dari penyusunan laporan aktualisasi ini antara lain:

1. Bagi Penulis selaku Peserta Pelatihan Dasar CPNS, yaitu dapat menanamkan nilai-nilai dasar

(Core Values) PNS dalam diri dan dalam menjalankan tugas dan fungsi penulis di unit Kkerja,
serta mendidik penulis menjadi PNS yang profesional, berintegritas, disiplin dan beretika dalam
melaksanakan pelayanan publik yang berkualitas;

Bagi unit kerja, yaitu membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian kajian
dalam hal memberi dukungan keahlian kepada DPR RI;

Bagi Stakeholder, tersedianya dukungan keahlian berupa kajian-kajian yang dapat dipakai

sebagai dasar pengambilan kebijakan.



BAB Il
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Unit Kerja
Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara (Puskaji AKN) merupakan satu pusat di
bawah Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (BKD) yang bertugas
mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR RI) di bidang pelaksanaan dan pengawasan keuangan negara. Berdasarkan
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Persekjen) Nomor 6
Tahun 2021 Pasal 295 sebagaimana telah diubah Persekjen Nomor 24 Tahun 2021 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia,
dalam melaksanakan tugasnya Puskaji AKN menyelenggarakan fungsi:
1. Penyusunan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di lingkungan Pusat Akuntabilitas
Keuangan Negara,;
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang dukungan pengkajian akuntabilitas
keuangan negara;
3. Pelaksanaan dukungan pengkajian akuntabilitas keuangan negara dan Kinerja
Kementerian/Lembaga;
4. Pelaksanaan dukungan evaluasi kajian akuntabilitas keuangan negara;
Pelaksanaan tata usaha Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara; dan

6. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan Keahlian.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Puskaji AKN mempunyai visi dan misi yaitu:
Visi:

“Menjadi Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara yang Profesional, Andal dan Akuntabel”
Muisi:

1. Memberikan dukungan keahlian berupa kajian terhadap hasil pemeriksaan atas Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP);

Memberikan dukungan keahlian berupa kajian hasil pemeriksaan atas laporan keuangan;
Memberikan dukungan keahlian berupa kajian hasil pemeriksaan kinerja;

Memberikan dukungan keahlian berupa kajian hasil pemeriksaan dengan tujuan tertentu;
Memberikan dukungan keahlian berupa kajian Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS);

Memberikan dukungan keahlian berupa kajian Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 5 (lima) tahunan;

N o ok~ w DN

Memberikan dukungan keahlian berupa hasil kajian evaluasi BPK atas Laporan Hasil

Pemeriksaan Akuntan Publik.



B. Struktur Organisasi
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Bagan 2. 1 Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI

Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Analis
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Analis Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
yang selanjutnya disebut Analis APBN adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk melakukan kegiatan analisis APBN dalam
lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Analisis
APBN sendiri merupakan kegiatan analisis terhadap issue dan masalah APBN yang meliputi
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pertanggungjawaban. Adapun tugas pokoknya

KEPALA PUSAT
TEKNOLOGI
INFORMASI

KEPALA BIDANG TATA
mad KELOLA TEKNOLOGI
INFORMASI

KEPALA BIDANG SISTE
ml NFORMASI DAN
INFRASTRUKTUR

KEPALA SUBBAGIAN

Ml TATA USAHA PUSAT
TEKNOLOGI
INFORMASI

adalah melakukan kegiatan analisis di bidang APBN dengan hasil kerja meliputi:

1. Laporan Pembahasan Internal;

2
3
4.
5

Draft analisis;

Laporan pendampingan;

Laporan diskusi analisis

Laporan pengumpulan data dan informasi;



6. Analisis;

7. Laporan presentasi analisis;

8. Laporan dokumentasi analisis;

9. Laporan diskusi referensi;

10.Draft outline referensi;

11.Draft referensi;

12.Laporan presentasi referensi;

13.Laporan dokumentasi referensi;

14.Draft Analisis ringkas cepat;

15.Analisis ringkas cepat;

16.Laporan presentasi analisis ringkas cepat;
17.Laporan dokumentasi analisis ringkas cepat
18.Laporan penyampaian data dan informasi;

19.Laporan evaluasi.
Uraian kegiatan/tugas Analisis APBN meliputi;

1. Melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan mengikuti dan/atau
mendampingi rapat-rapat DPR sesuai siklus APBN, BPK, dan DPD;

2. Mengumpulkan data dan informasi dalam rangka penyusunan laporan dalam rapat-rapat
DPR RI sesuai siklus APBN, BPK, DPD;

3. Melakukan pendampingan dan dukungan keahlian dalam rangka rapat-rapat DPR RI
sesuai siklus APBN, BPK, DPD;

4. Pengumpulan data dan informasi dari Kementerian/Lembaga/Pemda dan Lembaga
lainnya;

5. Menyusun Analisis APBN, analisis hasil pemeriksaan BPK dan pertimbangan DPD,

dengan tahapan:

a. Menyelenggarakan diskusi penentuan tema analisis;

b. Melakukan pengumpulan data awal sesuai tema analisis;

c. Melakukan penulisan outline analisis;

d. Menyelenggarakan diskusi mengenai outline analisis dengan pakar;

Penulisan analisis;

f.  Menyelenggarakan diskusi mengenai materi, metodologi, dan alat analisis dengan
pakar;

g. Melakukan perbaikan/penyempurnaan analisis berdasarkan hasil diskusi;
Menyelenggarakan presentasi hasil analisis;

i. Melakukan legalisasi dan mendokumentasikan hasil analisis ke dalam database.



6. Menyusun referensi APBN, hasil pemeriksaan BPK dan pertimbangan DPD, termasuk

menyusun laporan kegiatan pendalaman materi, data dan informasi yang memerlukan

penggalian data-data primer langsung dari sumber data, Pemerintah Daerah,

Kementerian/Lembaga, Instansi negara dan swasta dalam dan luar negeri dengan tahapan:

a.
b.

Menyelenggarakan diskusi penentuan tema referensi;

Melakukan penulisan outline referensi;

Menyelenggarakan diskusi mengenai outline referensi dengan pakar/pihak ketiga;
Melakukan perbaikan/penyempurnaan referensi berdasarkan hasil diskusi;
Menyelenggarakan presentasi referensi;

Melakukan legalisasi dan mendokumentasikan hasil referensi ke dalam database

7. Menyusun analisis ringkas cepat dengan tahapan:

Melakukan penulisan Analisis Ringkas Cepat;
Menyelenggarakan presentasu Analisis Ringkas Cepat dihadapan pakar;
Melakukan legalisasi dan mendokumentasikan hasil Analisis Ringkas Cepat ke dalam

database;

8. Mengikuti diskusi mengenai Analisis APBN. Referensi APBN, BPK dan DPD, serta
Analisis Ringkas Cepat (ARC) sebagai :

a
b.
C.
d.
e.

Penyaji;

Pakar;
Pembahas;
Moderator;
Peserta/anggota

9. Memberikan data dan informasi dengan tema berdasarkan permintaan Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

10. Melakukan pembahasan evaluasi dan pelaporan sesuai output.



BAB Il
PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. ldentifikasi Isu

Setelah melakukan pengamatan dalam unit Puskaji AKN dalam menjalankan tugas dan fungsinya,
terdapat 3 (tiga) isu permasalahan utama yang perlu untuk segera ditindaklanjuti yaitu:

1. Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi;

2. Belum seragamnya struktur penulisan kajian berupa accountability brief dan Paper;

3. Kurang maksimalnya penggunaan website sebagai media publikasi produk kajian.

Isu-isu tersebut dideskripsikan sebagai berikut:

A.l. Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan
publikasi

Dalam proses penulisan kajian analisis APBN, terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
para analis seperti yang tercantum pada Permenpan No. 39 Tahun 2014 Pasal 7 Mengenai Tugas Pokok,
Hasil kerja dan Uraian Tugas Jabatan Fungsional Analis APBN. Setiap tahapan dalam proses penulisan
tentunya membutuhkan waktu sehingga pengerjaan suatu kajian tidak dapat dilakukan secara instan

untuk menghasilkan suatu kajian yang berkualitas. Dalam hal ini, Puskaji AKN telah menetapkan:

e 2 hasil kajian berupa Accountability brief per komisi per triwulan;
e 1 hasil kajian berupa Paper per komisi per semester;

e 1 hasil Kajian tematik berupa buku per tim kajian khusus per tahun.

Kajian dalam bentuk Accountability brief dan Paper dikerjakan oleh tim per komisi DPR Rl yang
berjumlah 11 tim komisi dengan kondisi hanya terdapat 2-3 orang per tim. Sedangkan, kajian tematik
dikerjakan oleh tim yang dibentuk secara khusus yang terdiri dari 6-8 orang. Adapun hasil kajian akan
diunggah di website dan dipublikasikan di instagram dengan konten yang lebih menarik sehingga dapat

menarik perhatian publik untuk membaca kajian lebih lanjut.

puskajiakn :
DPRRI : BT ————
BADAN KEAHLIAN DPR RI

= ‘% Accountability
o Brief e

e o

2\ ]
YR | im © 03091 |/ 20 TINJAUAN  KESIAPAN  MITIGASI  BENCANA
: PEMERINTAH DALAM MENGHADAPI ANCAMAN
MEGATHRUST
1. Isu Strategis

Indonesia terletak pada Zona Ring of Fire katena dielling! oleh lebih darl 139
127 diant:

3 (tiga) lempeng tektonk yatu lempeng Asia, Indo Austraka, dan Samudera Pasifik

Tinggl Gelombang | Korban Jiwa
(metor) | (Maninggal Ounia)
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000
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i 18 |
umber: Infografis Katadata, 2019 (doiah)

Beberapa butan laly, Indonesia dilanda gempa bumi berkekuatan 6,7 Magnitudo (M)
yang berpusat di wilaysh Pandeglang dan terasa sampai wilayah Jakarta sekitarnya.
Kejadian tersebut menjadi “alamm’ bagl masyarakat di Selatan Pulau Jawa untuk

Gambar 3. 1 Kajian (Accountability brief)
Gambar 3. 2 Publikasi Kajian (Accountability Komisi VIII
brief) Komisi VIII di Instagram 8



Untuk mengatur dan memastikan semua kajian selesai dan terpublikasi, Puskaji AKN melalui Tim
Sosmed telah membuatkan timeline publikasi untuk masing-masing jenis kajian, namun dalam

pelaksanaannya masih terdapat keterlambatan penyelesaian seperti yang ditunjukkan pada data berikut:

Komisi Jenis Kajian Timeline Awal Publikasi Keterangan
I Accountability Paper 26 Mei 2022 21 April 2022 | Terlambat 3 hari
I Accountability Paper 23 Mei 2022 20 Mei 2022 Lebih cepat 3 hari
i Accountability Paper 19 Mei 2022 25 Mei 2022 Terlambat 6 hari
v Accountability Paper 16 April 2022 19 Mei 2022 Terlambat 3 hari
Vv Accountability Paper 12 Mei 2022 5 Mei 2022 Lebih cepat 6 hari
VI Accountability Paper 9 Mei 2022 9 Mei 2022 Tepat waktu
Vil Accountability Paper 28 April 2022 4 mei 2022 Terlambat 6 hari
VIl Accountability Paper 25 April 2022 28 April 2022 | Terlambat 3 hari
IX Accountability Paper 21 April 2022 25 April 2022 | Terlambat 4 hari
X Accountability Paper 26 Mei 2022 12 Mei 2022 Lebih cepat 14 hari
Xl Accountability Paper 14 April 2022 18 April 2022 | Terlambat 4 hari
Tabel 3. 1 Perbandingan jadwal publikasi dengan realisasi publikasi Paper semester | Tahun 2022 (diolah)
Komisi Jenis Kajian Timeline Awal Publikasi Keterangan
I Accountability brief 20 Juni 2022 20 Juni 2022 | Tepat waktu
I Accountability brief 01 Juli 2022 29 Juni 2022 | Lebih cepat 2 hari
I Accountability brief 30 Juni 2022 27 Juni 2022 | Lebih cepat 3 hari
v Accountability brief 24 Juni 2022 30 Juni 2022 | Terlambat 6 hari
V Accountability brief 28 Juni 2022 1 Juli 2022 Terlambat 2 hari
VI Accountability brief 27 Juni 2022 2 Juli 2022 Terlambat 5 hari
Vil Accountability brief 29 Juni 2022 1 Juli 2022 Terlambat 2 hari
VIl Accountability brief 23 Juni 2022 30 Juni 2022 | Terlambat 7 hari
IX Accountability brief 22 Juni 2022 2 Juli 2022 Terlambat 10 hari
X Accountability brief 21 Juni 2022 27 Juni 2022 | Terlambat 6 hari
Xl Accountability brief 1 Juli 2022 5 Juli 2022 Terlambat 4 hari

Tabel 3. 2 Perbandingan jadwal publikasi dengan realisasi publikasi Brief Il Triwulan 11 tahun 2022 (diolah)

Berdasarkan dari data tersebut, mayoritas kajian dipublikasikan terlambat karena penyerahan dokumen

kajian juga terlambat. Bila hal ini dibiarkan, maka dampak yang mungkin terjadi adalah:

a. Keterlambatan pembuatan Bunga Rampai yang berisi laporan semua Accountability brief dan
Paper kepada DPR RI, hal ini dapat membuat informasi yang seharusnya segera diketahui oleh

DPR RI untuk segera ditindaklanjuti menjadi tertunda;



b. Publikasi di instagram yang beruntun dalam waktu yang dekat atau dihari yang sama dapat
memecah atensi pembaca untuk membaca kajian lebih lanjut atau bisa juga ada publikasi yang
terlewat dan tidak terbaca;

c. Keterlambatan pembuatan kajian tentu saja berdampak langsung pada kredibilitas unit sebagai
pemberi dukungan keahlian kepada DPR RI;

d. Dalam jangka panjang, dapat menumbuhkan mindset analisis untuk mengerjakan kajian sesuai

kemampuan saja, bukan berdasarkan jadwal yang telah ditentukan.

Ditinjau dari aspek manajemen ASN, kondisi ini mengindikasikan kurang optimalnya
pelaksanaan tugas ASN sebagai pelayan publik dalam hal ini melayani DPR RI. Tidak menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu juga tidak sesuai dengan kode etik ASN yakni “melaksanakan tugasnya

dengan cermat dan disiplin.”

Ditinjau dari aspek Smart ASN, hal ini tidak sesuai dengan nilai integritas yang seharusnya
ditunjukkan oleh para analis APBN dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu, publikasi hasil kajian di
instagram juga merupakan salah bentuk pemanfaatan teknologi dan media sosial untuk menjangkau

lebih banyak pembaca, sehingga hal ini perlu diperhatikan secara serius oleh ASN.
A.2. Belum seragamnya struktur penulisan kajian berupa Accountability brief dan Paper

Dalam menghasilkan suatu kajian terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, salah satunya
adalah struktur penulisan kajian. Struktur penulisan pada dasarnya memudahkan penulis dalam
menyusun kajian dan memudahkan pembaca dalam memahami isu yang sedang dibahas dalam kajian.
Pada umumnya kajian terdiri dari 3 (tiga) bagian utama yaitu pendahuluan, isi/inti permasalahan dan
rekomendasi. Dalam hal ini, kajian yang menjadi pokok bahasan utama penulis adalah Accountability

Brief dan Paper.

Menurut Eisele (2006), Accountability brief adalah suatu dokumen ringkas dan netral yang
berfokus pada isu tertentu yang membutuhkan perhatian pengambilan kebijakan. Sedangkan Young &
Quinn (2002) menyatakan bahwa accountability brief adalah dokumen yang memaparkan
alasan/rasional pemilihan alternatif kebijakan tertentu yang ada pada tataran perdebatan kebijakan.
Sedangkan pengertian accountability paper menurut Scotten (2011) adalah sebuah karya penelitian
yang berfokus pada masalah kebijakan spesifik yang memberikan rekomendasi yang jelas bagi pembuat
kebijakan. Jadi pada dasarnya accountability brief dan paper memiliki karakteristik yang sama yakni
fokus pada isu spesifik, berorientasi pada pemecahan masalah dan mengandung rekomendasi yang jelas.
Menurut Tsai (2006) Accountability brief lebih bersifat profesional karena diperuntukkan bagi pembaca
yang tidak memiliki banyak waktu untuk membaca namun membutuhkannya untuk dapat mengambil
keputusan secara praktis, sedangkan accountability paper lebih bersifat akademik dan sangat
dibutuhkan oleh kalangan ilmiah yang sangat mementingkan soal logika dan argumentasi akademik.

Oleh karena itu, accountability brief disajikan lebih singkat dengan bahasa yang lebih umum
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dibandingkan dengan accountability paper yang lebih komprehensif (Utomo, 2013). Agar hasil kajian
berfungsi sesuai tujuannya, accountability brief dan paper perlu diwadahi dengan aturan atau pedoman
penulisan yang jelas dan mudah dimengerti para analisis dalam menulis sebuah kajian.

Hingga saat ini, Unit Puskaji AKN membuat kajian berdasarkan konsensus saja, belum ada
pedoman tertulis mengenai penulisan accountability brief dan paper. Hal ini berdampak pada hasil
kajian yang tidak seragam untuk satu jenis kajian tertentu. Perbedaan dalam hasil kajian meliputi data
dan informasi yang seharusnya disampaikan sesuai sub judul, batasan kata hingga format penulisan
(jenis dan ukuran font serta desain). Selain itu, karena tidak ada aturan, tidak ada pembeda yang jelas
antara accountability brief dan paper dari sisi substansi. Hal ini berdampak pada efektivitas penggunaan
hasil kajian oleh DPR RI dalam menindaklanjuti hasil kajian. Selain itu dengan tidak adanya pedoman
tertulis membuat para pegawai baru khususnya CPNS mengalami kebingungan dalam membuat kajian

yang baik dan benar.

PTAT KAJANAKINTABALITAS KBIANGAN MICARA
BADAN KEAHLIAN DP
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Perilaku Pendanaan Terorisme di Indonesia

i
1. Isu Strategis

Tororisme G Indonesia menurut UU No§ Tahun 2018 dapat didefisian sobagai
perbuatan atau ancaman kekerasan yang menimbukan rasa takut secara luas yang dapat
menimbukan kenigian secars masil mulai darl korban jua, fasitas publk, dan fasitas
intemasional. Pummnn antara periaku kekerasan biass dengan lerorsme ada pada motd.
Teronsme diakukan dengan motd poiti, Idecogi, dan Ganggusn keamanan. Menurul
UNODC (Kantor PEB Umian Narkoba dan Kejahatan). terorisme dapat diartikan sebagai
metode pemaksaan yang mengg.nakan alau mengancam penggunaan kekerasan dengan
ko aryseran s dlr ke parcpin b SORK s doci. Mook

S piak et Petusln riehe ureys méeyoreag phik Wee yarg saigkad

teskait kebijakan atau aksi pemeritah ertenty

Pada tingkat dunia, menurut laporan Global Terrorism Index 2022. jumiah aks! terorisme

tescatat meningkat sebanyak 17% menjadi 5226 serangan. Walaupun demikian, dart jumiah

Korban tewas tercatat penurunan menjadi 7142 Korban tewas atau turun sebanyak 1.2%.

Penurunan tersebut juga dapat dilhat Gari penubahan pada dampak lerorisme yang Aibagi
Dari 103 negara tercatat

19 negara menunjukkan perubahan negatd. Di Indonesia, aksi serangan lercrsme di tahun
2021 torcatat menjadi lebih momatikan, menjadikan Indonesia sebagai negara yang
Ayanmar.

Sacara statistk, jumiah aksi fororisme di Indonesia pada tahun 2021 menurun sobesar

berdampak pada indator fingkat kemalian per serangan terorisme dari 0.6 Korban jiwa per
‘serangan i 2020 menjadi 1.5 korban jwa pr serangan di 2021. Tren pelaku terorisme yang
bedandaskan agama. di 2021 menjadi penyebab kedu Tindakan terorisme yang
bermoti polik dan tertorial menjadi penyebab serangan terorisme terbanyak di Indonesia
pada tahun 2021
Dalam menjalankan aksinya pelaku terorisme membuluhkan berbagai dukungan v
terintegrasi delam suaty ekosstem, diantaranya dukungan pendanaan (Safrudin, 2018)
Ekosistom ferorisme fordir atas unsur — unsur pondukung yang saling erkai. diantaranya
dan pelatinan anggota. dan struklur organisasi (Dn-

Ideologl, pendanaan, proses pershrutan

pelaku terorisme untuk melakukan transaks malalul perbankan. Tidak diawasi reguiasi, suit

copat,
yang disukal pelaku teronisme, yang mana semua karakieristi lersebul saat i ada pada

eryplocurrency.

i Indonesia, cryptocurrency menemukan momentumnya di masa Pandemi Covid-19,
dimana ferjadi Giskrepansi antara penawaran dan ncm-i-nm dmn M menyebabkan
melimpahnya pasokan dana. Niai Vansaksi kripto di n 2020 mencapal

Indonesia di
a4 b don i tahun 2021 meningual menjads RpS9.4 lon — ‘meringkat b cer
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Jika dibsgl berdasarkan jenis kejahatannya, terdspat 3 jenis kejshatan cengan nilal
transaksi torbesar yaitu peripuan (scam). pencurian, dan kejahatan terorisme. Nila transaksi
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2. Saran Rekomendasi

Perkembangan dinamika geopoitk dunia yang mengarah pada semakin meningkatnya
Konflx dan stabillas GRhawatrken dapal mengganggu siabiltas negara nonpatisipan
termasuk Indonesia. Barbagai usaha dan kebiakan pemsriniah porlu diakukan untuk
ransmisi ntas negara dan potensi teradinya aksi teror di Indonesis khususnya
molalulaksi proventi. Pada aspok pondanaan tarorismo, diperukan adanya koordinasi intas
seldor yang holistk_ mengingat berbagal Instansi turil memiki andl dalam kebijskan
ndanaan terorsmo. PPATK Bersama dongan BNPT dapat menjadi co-focal
penanganan pencegahan pendanaan lerorisme i Indonesia (Safrudn, 2018).
Penyusunan kebjakan yang bertandaskan bukt lermasuk Gantivanya periaku dan modus
perandi petaky tercrisme melalul berbagai saluren keuangan dapat menjadi langkah awal
pemerinan dalam meiskukan kebjakan pencegahan. Kebjakan daiam n
pendanaan tercrisme juga harus bisa mengikuti perkembangan teknologi mengingat pelaku
tercrisme yang menggunakan system cryplocurrency mengoptimalkan utisasinya di setiap
Subroto, & Nurish, Mods!
Pendanaan Terorisme Melaki Media Cryplocunency, 2021). Seiin Kerjasama litas sekior
juga diperiukan Kerasama Entas nogara mempartimbangkan skalabiitas dan cakupan
penggunaan uang krto.

Gambar 3. 3 Kajian (Accountability brief) Komisi IlI
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Tata Kelola dalam Pelaksanaan Pencapaian
Kemandirian Pangan Padi dan Jagung

Isu Strategis

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang haus dipenchi sefap saat dan
mempunyai peran yang vital bagi kehidupan suatu bangsa. Di Indonesia, pemenuban pangan
diselenggarakan unituk memberikan manfaat kepada selruh penduduk secara adil. merata dan
berkelanitan berdssarkan kedaulatan pangan, kemandien pangan dan ketahanan pangan.
Kemandiran pangan memilki makna kemampuan negara MENCUKUP! KEDLNAN PaNgan yang

Dalam hal i,
tanaman pangan o e pangan strategis nasional yang dietapkan oieh Kementerian
Pertanion

Kemandian pangan padi dan [agung Gapal dimaknai sebagai usaha memenuhi kebutuhan
padi dan jagung hingga fingkat provinsikabupaten dengan meringkatkan produksi guna
terwjudnya kemandirian pangan. Dalam hal ini. berdasarkan Permentan Nomor 40 Tahun 2020
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s Kegiatan
beium dilasanakan dengan meiode terukur. Akicainya, data luasan tanaman dan panen dengan
dapat diyakini

kevalidan/keakuratannya.
Rekomendasi

Berdasarkan permasalahan yang telah dielaskan di atas, Komisi IV DPR R mendorong
Kementan agar memberikan perhatian terhadap regulasi, kebjjakan, dan satuan keria dalam
peiaksanaan pencapaian kemandirian pangan Padi dan Jagung dalam pencapaian kemandirian
pangan terutama pada rekomendasi BPK RI dalam Laporan Hasil Pemeriksaan Kinerja, yaitu
portama, berkoordinasi dengan Kementrian Dalam Negeri untuk mendorong Pemprov dan

pad dan o mash betem meraz @ sebruh wiayah Indonesa yang menyetabian ata
Kabpatentora yang rentan akan rawan pangan

Untuk mewnjurkan kemandran pad dan [2ung Speruan reguasi dan kebiakan sebaga

produksi. Kementan juga menetapkan reguasi yang mengats Ssiem rfommas: youu
Peratran Menten Pertanan Nomor 40 aun 2021 tertang Penyelengoaraan Satu Data ndonesa
clen Waiktata dan Produses - Pertanian Datam satan
keaipersond fungs: pemareaan s

Rencana Sxag ¢
Jaguw nasonal (RPIMN) yang tasing
252 yang akan datang.

Tata Keria Kementan, t
Kebiakan di bidang peningkatan produks: pad, jagung, kedela: dan tanaman pangan lainnya

sebanyak
| 31334432100,

Cear 1 Peta Surpiual Dot Baras Tabin 2020
Sumbe : BPS (Diclah)

pangan pads Geerah belm memads dan reguas lentang pemesniah Cserah Sk
Aot

Kementan fiak memii Caia kawasan penan Secaa e Sebaga Gasw pemyusuan
agatan penngkatan EOAS: Gan peran Penyhan DenInan & bertaga daeEn

pangan Kedua

belum da sakevpersoni, t:gas. NG Gan KEweranan Jang Memantau indsks peranaman
ok weyshs indomace deem gk pencapuen bnmndion pengm. Hul i et Eaene
yarg menyetutian mengerai bl
mmmwmwmmm
Keoga.

2018

Gambar 3. 4 Kajian (Accountability brief) Komisi IV

11

dalam melakukan penetapan lokasi kawasan pertanian daerah dalam bentuk
peraturan daerah dan memantau progress penetapannya. Kedua. berkoordinasi dengan Kemen
PAN RB untuk mengusulkan rancangan peraturan pelaksaan tentang kelembagaan penyuluhan
pertanian dengan memperhatikan ketentuan penyuiuhan pada UU No. 16 Tahun 2006. Ketiga,
menginstrukskan Ditien Tanaman Pangan unfuk memantau indeks pertanaman dalam monitoring
dan evaluasi target produksi padi dan jagung. Keempat, meninstruksikan Dien Tanaman Pangan
untuk menyusun metode pengumpulan data luas tanaman dan luas panen yang terukur sebagai
pengganti metode perkiraan pandangan mataleye estimate dan mengusulkannya untuk ditetapkan
daiam Permentan

Referensi

BPK RI. (2021). LHP Kinerja atas Peran Kementerian Pertanian untuk Meningkatkan Produksi
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Dari kedua kajian berbentuk Accountability brief diatas terdapat perbedaan struktur penulisan, di
kajian komisi I1l hanya memuat isu strategis, saran rekomendasi dan referensi. Sedangkan komisi IV
terdiri dari isu strategis, permasalahan, rekomendasi dan referensi.
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BADAN KEAHLIAN DPR RI 12 Tujuan Kajian

jian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelemahan atau kekurangan yang ada wan Subsidi
Upah Guru Non PNS sebagai bagian dari kebijakan publik. Hal ini menjadi penting untuk diketahui bahwa
upaya pemerintah untuk memperhatikan kesejahteraan GTT Non PNS memang telah dilaksanakan. Namun,
Mnnammuum:mmuamwumwmwmmumnm

PNS. Diharapkan melalul evaluasi tersebut akan ditemukan rekomendasi yang tepat sebagai bahan

pertimbangan bagi Komisi X DPR Ri dalam mendorong pemerintah untuk memperbaiki kesejahteraan GTT
Non PNS pada masa pandemi Covid-19.
13 Metode Analisis

Evaluasi atas kebijakan BSU ini dilakukan dengan pendekatan empirts dengan jenis informasi deskriptif
dan predikaf (Dunn, 2003) Adapun sumber informasi dani pendekatan empirs i menggunakin Laporan
Hasil inerja BPK R oy

dan Tenaga Pada Jenjang Dasar Pada

EVALUASI ATAS PENYALURAN BANTUAN SUBSIDI :“‘"“"‘"“"“"""“"“‘ v
UPAH BAGI GURU NON PNS PADA MASA PANDEMI

kit mirignlian i ponitis Sodk lzsd«mhmpmssmalmwphn publik yang tidak hanya

COVID-19 keby

mmyﬂnk&uﬂbwly‘mlﬂmuﬂaﬁmhﬁu&aﬂml Mahhzs-dsrwm\m‘d‘h‘uvkm

Tim Komisi X, Pusat Kajian Akuntabilitas Kevangan Negara kritera sebagai berikut:
. Efektivitas
Eko Adityo Ananto Efekasts i —
AIfi Mufida Abmad Bantuan Subsidi Upoh. Bfektivitas dapat dilihat dari sudah sejaub mana ketepatan sasaran, Kemodian,
Apeni2022 program BSU it bagai berikut
1. Ketepatan sasaran: wmmmmmmamuumuumu|mwm
program.
Abstrak: Pandemi Covid- Tenaga - Ty
Kependidikan (PTK) Non PNS dhi Guru Tidak Tetap (GTT)/Guru Honorer. Hal ini dapat dilihat dari
bertambahnya pengeluaran biaya kuota internet untuk Pi] dalam jaringan (daring) serta biays pembuatan
Pl PIK
Non PNS tersebut. Kemendikbud mengeluarkan kebijakan Bantuan Subsidi Upah (BSU) untuk Guru Non PNS.
Hasil evaluasi atas kebijakan BSU tersebut diketahui terdapat permasalahan keandalan dapodik sebagal 3. "'“"‘l’“’“"‘"“e""m""‘“
acuan penyaluran tunjangan/bantuan bagi GTT tersebut. Permasalahan ini berakibat pada ketidaktepatan GTT/PTK Non PNS
penyaluran tunjangan yang tidak tepat sasaran, tertundanya pemberian hak penghasilan bagi guru non PNS, permasalahan pada efektivitas, kecukupan, perataan, dan ketepatan program BSU tersebut. Selain itu
hingga kesejahteraan GTT tersebut. Diperiukan upaya 8 konkret atas tersebut permasalahan lintas scktoral yang dihadapi oleh Kemendikbud dengan Kemenkeu dan dinas Pendidikan di
datam bentuk optimalisasi Dapodik dan juga upaya pemberian jaminan k pada tidak memadainya monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh
yang pantas dan memada Kemendikbud. Sist positif dari kebijakan ini adalah tujuan dari program ini untuk meringankan beban GTT
Nou NS dan sosabias yang derma bl cleh myarshat i, ol aagha pisjang pemerttsh oga
i GTT/PTK Non PN
Kata Kunck: Bantuan Subsidi Upah, Guru Tidak Tetap (GTT), Covid-19. Untuk itu Komisi X DPR RI dapat berikut:

negeri menjadi P3K yang
rencananya akan dimulai Tahun 2021, Dengan menjadi P3K, maka penghasilan guru honorer akan setara
dengan guru PNS.

b. Mendorong Kemendikbud agar segera berkoordinasi dengan instansi terkait untuk mengupayakan
pemberian penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai bagi PTK nan PNS

1. PENDAHULUAN

yang ]
¢ Mendorong Kemendikbud agar segera berkoordinasi dengan pemerintah daerah dalam mendata
Dapodik
1.1 Latar Belakang non

4. Daftar Pustaka
Pandemi Covid-19 yang terjadi paa tahun 2020 berdampak pada kesejahteraan pendidik dalam hal ini %

guru terutama guru dengan status honorer/Non PNS/guru tidak tetap (GTT). Sekalah-sekolah yang memiliki BRCRL 2020 Lopocix: Hatl: Pemer ko '“Mm BPK: k1. atay. Eibkchvitus Upayn Kemanditbud Uotuk

jumlah guru honorer dan tidak tetap yang tinggi akan mengalami kesulitan yang lebih serius dalam bentuk "’""f"‘”";" ”'"""’";j Tomage Kot Mendukung Pendidikan

meningkataya beban hidup khususnya kepada guru yang tidak memillki sertifikasi yang berpendapatan Begr Pacta Mags Podam o 15 Ja ey

rendah (Santosa, 2020). Kemendikbud RI. 2020. Bantuan Subsidi Upah Bagi Ptndidlk dan Tenaga Kepﬁndndlk.‘m Non PNS di
Adapun berdasarkan cut off Dapodik Per 31 Desember 2019 atau dari cut off sebelum pandemi terjadi, ey, ey /e youtube.cos =

persentase Guru Non PNS/GTT yang belum bersertifikat dari semua jenjang Dikdasmen relati lebih besar

dibandingkan dengan mereka yang sudah bersertifikat sebagal berikut: Khusnul Khotimah, 2021. Evaluasi Kebijakan Program f‘anmanls‘;.rs:ul Tunai l‘:l:(y Evaluation Of Cash Social
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PEMBAHASAN
PENYE INDONESIA

masih minimaya anggaran untuk penyelenggaraan pendidikan madrasah.
Selama ini, pengelolaan anggaran pendidikan dilakukan pada dua Kementerian yaitu Kementerian
Pendidikan dan dengan Agama (Kemenag). Dualisme
anggaran tersebut menimbulkan terjadinya disparitas antara anggaran untuk
pendidikan agama
oleh Kemendikbud. Dari total anggaran pendidikan tahun 2021 sebesar Rp550 triliun, hanya RpS5.9
Triliun atau sebesar 10% dari mul anggaran pmdldﬂun yang dialokasikan untuk M1, MTs, MA, dan

Perguruan Tinggl' Sedangk: 20. didik; L penurunan
menjadi sebesar RpS42,8 Triliun dan alokasi untuk pendidikan madrasah dan keagamaan hanya
TANTANGAN PENYELENGGARAAN MADRASAH DI sebesar RpSS8 Triliun (Lubabah, 2021). Minimnya anggaran untuk mendukung penyelenggaraan
ts
INDONESIA kelembagaan yang akhirnya berdampak pula pada keberhasilan dan mutu pembelajaran madrassh
diIndonesia

Analis APBN Bidang Komi

111, Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara . . p—_— " v
terukur dan optimal. Menurut data rekapitulasi pada £ducation Management Information System

Sekar Aditya Dwikirana (EMIS) Pendis Kemenag, jumlah gury madrasah di Indonesia pada seluruh jenjang di Semester Ganjil

A
Muhammad Ikhlashul Mu'min D.
April 2022 PENUTUP
SARAN PERBAIKAN
Atas berbagai tantangan yang telah diuraikan diatas, maka beberapa saran yang dapat
Abstrak: Lahirnya Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas berdampak pada dilakukan untuk penyelenggaraan madrasah di Indonesia menjadi lebih baik di masa yang akan
kedudukan madrasah menjadi setara dengan pendidikan formal lainnya. Hal tersebut menciptakan

datang, antara lain:
peluang bagi madrasah untuk berkontribusi dalam mencefak lulusan yang mampu bersaing dengan 1) Dok dpe s, Pesisetotal bk iisBoroaq sy egataniai il pesgaloNaden
lulusand.

anggaran pendidikan yang bersumber dari APBN secara khusus untuk Kementerian Agama

keagamaan. Namun dalam madrasah masih ditemui dalam penyelenggaraan pendidikan madrasah.

berbagai tantangan yang belum terselesaikan baik dari aspek anggaran, mutu guru, sarana prasarana,

maupun kelembagaan sehingga kualitas penyelenggaraan madrasah belum mencapai hasil yang 2) Dal k mutu tenaga pendidik, untuk:

optimal.

Kata Kunci: Madrasah, Tantangan, Kualitas, Penyelenggaraan 4 BN TA 2020, Senin 18 021
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Dari kedua kajian berbentuk Accountability Paper diatas juga menunjukkan terdapat perbedaan
struktur penulisan yang cukup signifikan. Kajian yang dibuat oleh Komisi X cenderung bersifat lebih
ilmiah, sedangkan komisi VIII membuat kajian yang strukturnya mirip dengan accountability brief.
Dilihat dari jumlah kata yang tercermin dari jumlah halaman, accountability brief dan paper juga tidak
memiliki batasan yang jelas, hal ini menunjukkan belum ada aturan yang jelas untuk membedakan

kedua jenis kajian tersebut.

pelaksanaan tugas ASN sebagai pelayan publik dalam hal ini kepada DPR RI. Hasil kajian yang tidak
tidak spesifik dan sulit dipahami akan mempersulit DPR untuk menemukan isu yang perlu segera untuk
ditindaklanjuti, lebih jauh lagi, kebijakan-kebijakan yang direkomendasikan tentu berdampak luas bagi
masyarakat mengingat DPR RI merupakan wakil rakyat dari seluruh masyarakat Indonesia

Ditinjau dari aspek Smart ASN, hal ini tidak sesuai dengan nilai integritas dan profesionalisme
yang seharusnya ditunjukkan oleh para analis APBN dalam membuat hasil kajian yang seragam sesuai
fungsi kajian itu sendiri. Hal ini perlu didukung oleh kemampuan penguasaan teknologi oleh para analis
untuk mencari data dan fakta yang berkenaan dengan topik dan tema yang berlaku dari berbagai sumber,
mengolah data dan informasi ke dalam tulisan, tabel atau grafik yang dapat memudahkan pembaca
dalam memahami isu, kemampuan menyajikan kajian dengan desain yang menarik dengan

menggunakan perangkat lunak dalam sistem operasi.
A.3. Kurang maksimalnya penggunaan website sebagai media publikasi produk kajian

Dalam perkembangan teknologi komunikasi dan informasi serta dalam rangka percepatan
transformasi digital di pemerintahan, setiap instansi pemerintah diharapkan dapat menyelenggarakan
pelayanan-pelayanan berbasis online, sehingga dapat melayani dan menjangkau masyarakat yang lebih
luas dan cepat. Website merupakan salah satu media yang banyak digunakan sebagai media komunikasi
pemerintah dengan Publik. Menurut Abdullah (2015), website adalah sekumpulan halaman yang terdiri
dari beberapa lama data digital baik berupa teks, gambar, video, dan animasi lainnya yang disediakan
melalui jalur koneksi internet. Puskaji AKN sendiri telah menggunakan website sebagai media untuk
memperkenalkan instansi kepada publik, wadah publikasi hasil kajian dan dokumentasi kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan serta berita-berita seputar akuntabilitas keuangan negara. Hal ini juga
dilakukan sebagai bentuk transparansi dalam menjalankan tugas pemerintahan. Website Puskaji AKN

dapat diakses pada link Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara (dpr.go.id) dengan tampilan

sebagai berikut:

Berdasarkan tampilan beranda dibawah ini, dapat dilihat bahwa banner utama belum
menampilkan kegiatan terbaru, termasuk berita AKN masih menampilkan berita tahun 2021.
Sebaliknya, hasil kajian telah diunggah di website dengan rutin sesuai hasil kajian terbaru seperti yang

ditunjukkan oleh gambar berikut:
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https://puskajiakn.dpr.go.id/
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Gambar 3. 8 Tampilan Beranda Website Puskaji AKN

3 () https//puskajisin dpr.go.id/produk/index-anslisis-ringkas-cepat Al Bl @
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Gambar 3. 7 Tampilan Laman produk Kajian Puskaji AKN

Namun yang menjadi permasalahan dalam mengakses produk kajian dalam website puskaji AKN
adalah tidak ada fitur “Search” atau “filter” serta website juga tidak dapat diatur untuk menampilkan
lebih banyak produk dalam satu laman. Dampaknya adalah kesulitan bagi pengguna dalam hal ini
utamanya adalah DPR RI dalam mengakses hasil kajian sesuai dengan topik atau tema yang dibutuhkan,
yang menyebabkan pencarian informasi menjadi tidak efektif dan efisien. Pengalaman seperti ini akan
mencegah DPR RI maupun publik untuk mengakses kembali website Puskaji AKN, sehingga website
tidak berfungsi sebagaimana mestinya.

Ditinjau dari aspek manajemen ASN, kondisi ini juga mengindikasikan kurang optimalnya
pelaksanaan tugas ASN sebagai pelayan publik khususnya kepada DPR RI dalam menyediakan akses
kajian yang mudah dan efektif.
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Ditinjau dari aspek Smart ASN, pemanfaatan website sebagai media publikasi sudah dilaksanakan,
hanya saja perlu ditingkatkan dengan menambah fitur-fitur yang dapat memudahkan pencarian data dan
informasi yang dibutuhkan secara cepat, sehingga website dapat berfungsi secara maksimal khususnya
dalam memberikan dukungan keahlian kepada DPR RI. Pemugaran dan penambahan fitur di website
tidak terlepas dari kemampuan ASN dibidang IT dalam mengoperasikan perangkat keras dan lunak

untuk mengelola website.

B. Penetapan lIsu Prioritas

B.1. Teknis Analisis Isu

Setelah mengidentifikasi 3 (tiga) isu di unit Puskaji AKN, masa selanjutnya perlu dilakukan
analisis lebih lanjut untuk memahami secara utuh masing-masing isu dengan menggunakan Kriteria
kriteria tertentu. Melalui proses ini, akan memunculkan isu prioritas yang perlu dilakukan alternatif
pemecahannya. Dalam hal ini penulis menggunakan teknis tapisan isu dengan menetapkan rentang
penilaian (1-5) pada kriteria USG (Urgency, Seriousness, Growth). Urgency adalah seberapa mendesak
isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousnhess adalah seberapa serius suatu isu harus
dibahas dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan. Growth adalah seberapa besar kemungkinan
memburuknya isu tersebut jika tidak segera ditangani. Adapun deskripsi setiap kriteria USG dijelaskan

dalam tabel berikut:

Tabel 3. 3 Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 2 bulan

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 4 bulan

3 Cukup mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan

2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Tahun

1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu > 1 Tahun

Tabel 3. 4 Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Instansi Sekretariat Jenderal
DPR RI

4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Badan Keahlian DPR RI

3 Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada unit Puskaji AKN

2 Kurang Serius Dampak isu akan berpengaruh pada sebagian individu di Unit
Puskaji AKN

1 Tidak Serius Dampak isu tidak berpengaruh kepada siapapun
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Tabel 3. 5 Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Berkembang Pertumbuhan permasalahan sangat mempengaruhi Kinerja

4 Berkembang Pertumbuhan permasalahan dapat mempengaruhi kinerja

3 Cukup cepat | Pertumbuhan permasalahan cukup dapat mempengaruhi kinerja
berkembang

2 Kurang cepat | Pertumbuhan permasalahan kurang mempengaruhi kinerja
Berkembang

1 Tidak cepat Berkembang | Pertumbuhan permasalahan tidak mempengaruhi kinerja

B.2. Pemilihan Isu Prioritas

Melalui tapisan isu menggunakan kriteria USG maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Penetapan Isu Prioritas dengan analisis USG

No. sy Kriteria USG Jumlah Peringkat
U S | G Nilai
1 Masih adanya keterlambatan penyelesaian
kajian yang menyebabkan keterlambatan 4 5 14 |
publikasi
2 Belum seragamnya struktur penulisan produk A A 1 |
kajian berupa Accountability brief dan Paper
3 Kurang maksimalnya penggunaan website A 3 1 "
sebagai media publikasi produk kajian

Berikut adalah penjelasan analisa USG berdasarkan tabel diatas:

1. Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi

dengan total nilai 14 dan menjadi isu prioritas utama dengan uraian sebagai berikut:

Urgency, isu ini mendapat skor 5 karena produk kajian merupakan produk utama Puskaji AKN

yang dilapor dan dipublikasikan secara rutin, sehingga keterlambatan penyelesaian kajian akan

berdampak pada penyelesaian kajian selanjutnya;

Seriousness, isu ini mendapat skor 4 karena isu ini akan berdampak pada Badan Keahlian

sebagai unit yang membawahi Puskaji AKN;

Growth, isu ini mendapat skor 5 karena akan pertumbuhan isu sangat mempengaruhi kinerja

unit dalam menghasilkan kajian
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2. Belum seragamnya struktur penulisan produk kajian berupa Accountability brief dan Paper dengan
total nilai 12 yang menjadi isu prioritas kedua dengan uraian sebagai berikut:

e Urgency, isu ini mendapat skor 4 karena berdampak pada fungsi kajian itu sendiri, ketika kajian
tidak tepat sasaran akan menyebabkan kajian tidak dapat dipakai untuk mengambil keputusan
maupun, oleh karena itu dibutuhkan diskusi antar analis lebih lanjut bahkan pelibatan akademisi
untuk membuat suatu standar penulisn kajian yang berkualitas dan akuntabel;

e Seriousness, isu ini mendapat skor 4 karena isu ini akan berdampak pada Badan Keahlian
sebagai unit yang membawahi Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara

e Growth, isu ini mendapat skor 4 karena akan pertumbuhan isu mempengaruhi kinerja unit dalam
menghasilkan kajian

3. Kurang maksimalnya penggunaan website sebagai media publikasi produk kajian dengan total skor
11 yang menjadi isu prioritas ketiga dengan uraian sebagai berikut:

e Urgency, isu ini mendapat skor 4 karena apabila kajian tidak mudah diakses, kajian tidak dapat
berfungsi sesuai tujuan penulisannya oleh karena itu harus segera ditindaklanjuti dalam kurun
waktu 4 bulan. Pengoptimalan fungsi website cukup lama karena pengembangan website
melibatkan pusat lain diluar Puskaji AKN dan membutuhkan waktu untuk melakukan
pemugaran tampilan dan penambahan fitur dalam website;

e Seriousness, isu ini mendapat skor 4 karena isu ini akan berdampak pada Badan Keahlian
sebagai unit yang membawahi Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara

e  Growth, isu ini mendapat skor 3 karena akan pertumbuhan isu cukup mempengaruhi Kinerja unit

dalam menghasilkan kajian yang mudah diakses oleh DPR RI

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan USG, isu prioritas adalah “Masih adanya
keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi”, dengan kalimat
rumusan isu “Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan
keterlambatan publikasi di unit Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara sampai dengan
Juli 2022~

C.  Penentuan Penyebab Terjadinya Isu

Setelah isu prioritas terpilih dengan menggunakan teknik tapisan kriteria USG, perlu dilakukan
analisis lanjutan untuk memahami isu secara mendalam. Dalam hal ini penulis menggunakan fishbone
diagram untuk mengindentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efek atau masalah. Dalam hal ini
penulis mengkategorikan penyebab masalah ke dalam 4 (empat) kategori yaitu SDM, metode, material

dam lingkungan yang dirumuskan sebagai berikut:
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Penyebab Akibat

LINGKUNGAN METODE

belum ada platform khusus
yang memuat seluruh
jadwal kegiatan dan
deadline per kajian

\

tidak mengerjakan > MaSi h adanya

kajian sesuai prioritas keterlam batan

-> penyelesaian  kajian
yang menyebabkan
keterlambatan

publikasi

Lingkungan kerja
gkung : ] >
yang padat kegiatan

Ruang kerja terpisah antar
personil dalam satu tim yang
menyulitkan koordinasi secara
langsung

Sumber daya untuk

Terdapat beberapa kajian
menvelesaikan kaiian terbatas

yang dikerjakan secara —>

simultan di waktu yang

sama
data pendukung kajian

belum ada platform
tidak lengkap atau tidak
tersedia

—

Lupa deadline kajian

f

belum ada platform
khusus yang memuat
seluruh jadwal kegiatan
dan deadline per kajian

khusus yang memuat
seluruh jadwal kegiatan
dan deadline per kajian

SDM MATERIAL

Bagan 3. 1 Hasil Analisis Fishbone Diagram

Dari aspek lingkungan, terdapat 2 (dua) faktor penyebab keterlambatan penyelesaian kajian.
Yang pertama, lingkungan kerja yang padat kegiatan. Dalam proses membuat kajian, Puskaji AKN
sering mengadakan diskusi dengan pakar dan melakukan kunjungan daerah untuk pengumpulan data,
hal ini dimaksudkan agar hasil analisis lebih mendalam dan diharapkan dapat menghasilkan kajian yang
berkualitas tinggi. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut penulisan kajian menjadi lebih sempit.
Yang kedua, ruang kerja yang terpisah antar personil dalam satu tim yang menyulitkan koordinasi
secara langsung. Karena keterbatasan ruangan, Analis APBN di Puskaji AKN dibagi ke dua ruangan

yang terpisah, hal ini menyebabkan diskusi secara langsung tidak dapat dilakukan secara spontan.

Dari aspek metode, terdapat satu faktor penyebab yakni analis tidak mengerjakan kajian sesuai
prioritas. Yang dimaksud dengan kajian prioritas adalah kajian yang jadwal publikasinya paling dekat.
Hal ini dapat terjadi karena belum ada platform khusus yang memuat seluruh jadwal kegiatan dan
deadline per kajian yang dapat mengingatkan analis kajian apa yang harus diprioritaskan untuk segera
diselesaikan.

Dari aspek SDM, terdapat 2 (dua) faktor penyebab keterlambatan penyelesaian kajian. Yang
pertama, sumber daya untuk menyelesaikan kajian terbatas. Dalam hal ini kajian berupa accountability
brief dan paper dikerjakan oleh 2-3 orang per komisi. Yang kedua, analis lupa deadline kajian.
Penetapan timeline per kajian biasanya diumumkan di media grup Whatsapp secara parsial dan jauh
sebelum tanggal publikasi. Hal ini menyebabkan analis lupa kapan deadline penyelesaian kajiannya.

Hal ini juga disebabkan oleh belum adanya platform khusus yang memuat seluruh jadwal kegiatan dan
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deadline per kajian yang dapat diakses dengan mudah dan memberikan peringatan kepada analis untuk

segera menyelesaikan kajian.

Dari aspek material terdapat 2 (dua) faktor penyebab keterlambatan penyelesaian kajian. Yang
pertama, terdapat beberapa kajian yang dikerjakan secara simultan di waktu yang sama. Selain membuat
accountability brief dan paper, Analis APBN juga memiliki tugas membuat kajian tematik dan
ringkasan dari laporan BPK. Sehingga, manajemen waktu menjadi hal yang sangat diperlukan agar
kajian-kajian tersebut dapat selesai dengan tepat waktu, namun sejauh ini belum ada platform khusus
yang memuat seluruh kegiatan dan deadline per kajian yang dapat diakses setiap saat sebagai pengingat
bagi analis untuk segera menyelesaikan kajian. Yang kedua, data pendukung kajian tidak lengkap atau
tidak tersedia. Dalam membuat kajian, analis sering mendapat kesulitan untuk mengumpulkan data dan
informasi terbaru terkait kajian yang sedang dibuat, hal ini dapat menghambat analis dalam membuat
kajian, bahkan dalam kasus tertentu, analis terpaksa mengganti topik atau tema kajian sesuai data yang
tersedia yang dapat menyebabkan kajian tidak selesai sesuai timeline.

Dari keempat kategori penyebab diatas, faktor penyebab utama (core issue) yang menyebabkan
keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi adalah belum adanya

platform khusus yang memuat seluruh jadwal kegiatan dan publikasi kajian.
D.  Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan faktor penyebab utama (core issue) yang telah disebutkan di atas, gagasan
pemecahan isu yang akan dilakukan adalah pembuatan agenda online menggunakan Google Calendar.
Hal ini sekaligus sebagai bentuk nyata penggunaan teknologi untuk membantu menyelesaikan
pekerjaan secara efisien. Google Calendar sendiri dipilih karena aksesnya cukup mudah hanya butuh

e-mail dari google yakni gmail, tidak berbayar (gratis) dan bisa digunakan oleh beberapa orang (tim).

Pembuatan agenda online dengan Google Calendar bertujuan agar agenda kegiatan mudah
diakses kapan saja dan dimana saja oleh setiap analis menggunakan berbagai perangkat, perubahan-
perubahan jadwal pun dapat dengan mudah diperbaharui dan langsung terhubung dengan akun gmail
masing-masing yang terdaftar serta ada fitur pengingat yang dapat diatur secara personal. Dengan
adanya agenda online, para analis terbantu dalam hal manajemen waktu sehingga dapat menyelesaikan
kajian dengan tepat waktu. Melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terkait penggunaan agenda

online
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A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara

1. Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi

2. Belum seragamnya struktur penulisan kajian berupa accountability brief dan Paper

3. Kurang maksimalnya penggunaan website sebagai media publikasi produk kajian

Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi

Pembuatan Agenda Kegiatan Online menggunakan Google Calendar di Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara

Tabel 4. 1 Matriks Rancangan Aktualisasi

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan. tusUtu;uan Organisasi
organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 Menyusun 1.1.Konsultasi  dengan | Dokumen panduan 1.1. Saya akan berkonsultasi Dengan adanya | Dengan
panduan Pengisian mentor mengenai | pengisian agenda dengan mentor dan atasan | panduan pengisian | disusunnya
agenda online di bentuk panduan | online di Google dengan terlebih dahulu agenda online  di | panduan pengisian
Google Calendar pengisian Agenda | Calendar berupa meminta izin dengan sopan | Google Calendar akan | Agenda online
Online; Infografis dan santun sebagai wujud | mempermudah dengan
1.2. Mencari referensi nilai Berorientasi siapapun pegawai | menerapkan nilai
penggunaan agenda di pelayanan yang ditugaskan untuk | berAKHLAK
Google Calendar; 1.2, Saya akan menyampaikan | mengisi agenda online | menunjukkan

1.3.Menyusun  panduan rencana kegiatan yang akan | sesuai prosedur. | komitmen Puskaji
pengisian agenda saya lakukan kepada mentor | Panduan juga dapat | AKN untuk
online di  Google dengan jujur dan disertai | digunakan sebagai alat | menghasilkan
Calendar berupa dengan  dokumen  bukti | ukur apakah pengisian | agenda online
Infografis; sebagai bahan | agenda online telah | yang sesuai




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan.

Kontribusi terhadap
tusi/tujuan
organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

1.4. Melaporkan hasil dan

meminta masukan
kepada mentor atas
dokumen  panduan
yang telah dibuat.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

pertanggungjawaban
sebagai wujud nilai
akuntabel

Saya akan menerima Kritik
dan saran yang diberikan
oleh mentor dan melakukan
perbaikan sesuai
rekomendasi sebagai wujud
nilai kompeten

Saya akan menjaga sikap
dan mendengar seluruh
masukan  dari  mentor
dengan  hormat, tidak
menyela  mentor  saat
berbicara dan  memberi
jawab  dengan  santun
sehingga suasana konsultasi
tetap  kondusif  sebagai
wujud nilai harmonis

Saya menyampaikan
komitmen saya  untuk
membuat panduan pengisian
dengan benar sesuai
rekomendasi hingga selesai
sebagai bentuk wujud nilai
Loyal

Saya akan bersikap proaktif
dalam menemukan ide-ide
dan menyampaikan kepada
mentor sebagai wujud nilai
adaptif

memenuhi standar
yang telah ditetapkan.
Pengisian agenda yang
benar akan menjadi
acuan bagi analis
untuk dapat
menyelesaikan kajian
dengan tepat waktu,
hal ini mendukung
fungsi Puskaji AKN
yakni pelaksanaan
dukungan pengkajian
akuntabilitas keuangan
negara dan Kkinerja
Kementerian/Lembaga

dengan prosedur
dan standar
sehingga memiliki
kontribusi  bagi
Kinerja Analis
dalam
menyelesaikan
kajian, hal ini
menguatkan nilai
Akuntabel,
kompeten dan
kolaboratif.




Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatinan. tu5|/tu!uar_1 Organisasi
organisasi
1.7. Saya akan  berdiskusi
dengan mentor dan rekan
kerja.  untuk  membuat
panduan pengisian agenda
di Google Calendar sebagai
wujud nilai kolaboratif
1.8. Saya menyusun panduan
sebagai alat bantu bagi
pegawai untuk menjalankan
tugasnya dengan
bertanggung jawab dan
berintegritas tinggi sesuai
kode etik dan kode perilaku
ASN sebagai wujud
pelaksanaan  Manajemen
ASN
2 Mengumpulkan 2.1. Berkoordinasi Data rekapitulasi | 2.1. Saya akan meminta data | Pengumpulan data | Kegiatan
data jadwal dengan Tata Usaha di | jadwal  kegiatan kepada Tata Usaha dan Tim | kegiatan dan deadline | pengumpulan data
kegiatan dan Puskaji AKN untuk | dan publikasi Medsos dengan terlebih | kajian bertujuan untuk | merupakan salah
publikasi kajian di mengetahui  jadwal | kajian dari bulan dahulu  memberi  salam, | memastikan data yang | satu tahap yang
bulan Agustus dan kegiatan Puskaji | Agustus  hingga meminta data jadwal | sudah ada digabung | sering dilakukan
september 2022 AKN dari bulan | September 2022 kegiatan dan publikasi kajian | dalam suatu dokumen | Puskaji AKN
Agustus hingga dengan sopan sebagai wujud | untuk mempermudah | untuk memastikan
September 2022; nilai Berorientasi | proses pengisian | data yang
2.2. Berkoordinasi pelayanan; agenda online, hal ini | dibutuhkan  ada
dengan Tim Medsos 2.2. Saya akan membuat | mendukung dan dapat
Puskaji AKN untuk rekapitulasi data dengan rinci | pembuatan agenda | digunakan
mengetahui  jadwal dan testruktur sebagai dasar | online yang tepat | kegiatan ini
publikasi kajian; dokumen untuk digunakan | sesuai dengan visi unit | menguatkan nilai
2.3. Merekapitulasi untuk proses selanjut sebagai | yakni “Menjadi Pusat | Akuntabel,
seluruh jadwal wujud nilai kompeten; Kajian  Akuntabilitas | Kompeten  dan
Keuangan Negara | kolaboratif




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi terhadap
tusi/tujuan

Penguatan Nilai

google Calendar agar

memberikan dukungan

Pelatihan. e Organisasi
organisasi
kegiatan dan 2.3. Saya akan memberikan | yang profesional,
publikasi kajian. kesempatan kepada rekan | andal dan akuntabel”
kerja saya untuk membantu
proses  rekapitulasi  data
kegiatan dan timeline
publikasi sebagai wujud nilai
Kolaboratif
2.4. Proses mengumpulkan data
dari sumber terpercaya dan
mengolah menjadi suatu data
yang terintegrasi
menggunakan Sistem operasi
(piranti lunak) merupakan
wujud dari nilai SMART
ASN
3 Mengisi  Agenda | 3.1. Meminta izin kepada | Agenda online di | 3.1. Saya akan meminta izin | Dengan adanyaagenda | Melalui  adanya
Online di Google Atasan untuk | Google Calendar kepada atasan untuk | online dengan | agenda online
Calendar menggunakan gmail | yang berisi jadwal menggunakan gmail Puskaji | menggunakan google | dengan
berdasarkan unit Kkerja sebagai | kegiatan dan AKN sopan sebagai wujud | Calendar, diharapkan | menggunakan
rekapitulasi jadwal gmail utama | publikasi  kajian nilai Berorientasi | dapat menjadi suatu | Google Calendar,
kegiatan dan pembuatan  agenda | untuk bulan pelayanan acuan dan sebagai | kajian-kajian
publikasi kajian; online di Google | Agustus- 3.2. Saya akan menggunakan | pengingat bagi para | diharapkan dapat
Calendar; September 2022 gmail Puskaji AKN secara | analis untuk | selesaikan dengan
3.2. Memasukkan seluruh bertanggungjawab  sebagai | mengerjakan  kajian | tepat waktu
data jadwal kegiatan wujud nilai Akuntabel; sesuai prioritas dan | sehingga
dan publikasi kajian 3.3. Saya akan membuat agenda | menyelesaikannya pelayanan
3.3. Mengatur  tampilan online sesuai panduan dan | dengan tepat waktu, | terhadap DPR RI
agenda dan berusaha untuk memasukkan | hal ini akan | dapat  dilakukan
melakukan seluruh data secara lengkap | mendorong dengan maksimal,
pembaharuan sebagai wujud nilai | pelaksanaan tugas | hal ini  untuk
pengaturan dalam kompeten; Puskaji AKN dalam | menguatkan nilai

Berorientasi




Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatinan. tu5|/tu!uar_1 Organisasi
organisasi

dapat diakses oleh 3.4. Saya akan menjaga suasana | keahlian di bidang | Pelayanan,
seluruh  analis di kantor tetap kondusif dalam | pengawasan terhadap | Akuntabel,
Puskaji AKN proses Kkegiatan pengisian | pengelolaan dan | Kompeten, Loyal

3.4. Melaporkan agenda agenda online sebagai wujud | tanggung jawab | dan adaptif
online yang telah nilai harmonis keuangan negara
dibuat kepada mentor 3.5. Saya berkomitmen dan | dengan memberikan
dan meminta saran memberikan segenap | kajian secara tepat
dan masukan pengetahuan saya untuk | waktu

3.5. Menyempurnakan membuat agenda online
tampilan agenda dengan  hingga  selesai
online sesuai saran sebagai wujud dari nilai loyal

dan masukan mentor

3.6. Saya akan menggali lebih
banyak fitur-fitur yang dapat
digunakan dalam Google
Calendar dan melakukan
berbagai  simulasi dan
eksperimen untuk
menemukan tampilan agenda
yang terbaik sebagai wujud

nilai adaptasi
3.7. Saya akan berkoordinasi
dengan rekan-rekan

pengelola data untuk
mengecek ulang apakah data
yang dimasukkan telah sesuai
dan meminta masukan dari
rekan-rekan kerja mengenai
tampilan  agenda  online
sebagai wujud nilai
kolaboratif

3.8. Saya membuat agenda online
menggunakan Google




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi terhadap
tusi/tujuan

Penguatan Nilai

Calendar dan kompeten;

Pelatihan. e Organisasi

organisasi
Calendar sebagai wujud
ASN yang SMART vyang
menggunakan teknologi
terbarukan untuk menunjang
kinerja. Hal ini sekaligus
mendukung terlaksananya
tujuan Manajemen ASN
yakni menghasilkan pegawai
ASN yang profesional.

4 Melakukan 4.1. Berkoordinasi . Surat undangan |4.1. Saya akan berkoordinasi | Melalui  sosialisasi, | Sosialisasi
sosialisasi dengan mentor terkait sosialisasi; dengan  mentor  terkait | seluruh SDM yang ada | merupakan
penggunaan pelaksanaan . Daftar  hadir kegiatan sosialisasi dengan | di ~ Puskaji ~ AKN | kegiatan yang
Google Calendar; sosialisasi; peserta sopan dan menyampaikan | diharapkan dapat | melibatkan banyak

4.2. Meminta izin atasan sosialisasi sosialisasi dengan bahasa | mengetahui secara | pihak mulai dari
untuk melakukan | 3. Bahan yang jelas dan mudah | utuh  tujuan  dari | persiapan hingga
sosialisasi presentasi dimengerti  oleh  seluruh | adanya agenda online, | pelaksanaannya
penggunaan Google sosialisasi; analis di  Puskaji AKN | cara pemanfaatan | olen karena itu,
Calendar di Puskaji | 4. Dokumentasi sebagai wujud nilai | agenda online serta | kegiatan
AKN sosialisasi; Berorientasi pelayanan termotivasi untuk | sosialisasi

4.3. Berkoordinasi . Laporan hasil [4.2. Saya akan menyiapkan | menyelesaikan kajian | menguatkan nilai
dengan Tata Usaha sosialisasi. materi  sosialisasi dengan | dengan tepat waktu. | nilai berorientasi
untuk membuat surat sungguh-sungguh, dan | Hal ini supaya tugas | pelayanan,
undangan sosialisasi; menyampaikan materi | Puskaji AKN dalam | akuntabel,

4.4. Melakukan presentasi dengan jujur dan bertanggung | dalam  memberikan | kompeten,
sosialisasi di unit jawab sebagai wujud nilai | dukungan keahlian | harmonis dan

Akuntabel, kepada DPR RI dapat | kolaboratif
4.3. Saya membantu seluruh | tercapai dengan baik.

peserta  sosialisasi  untuk

mengerti cara penggunaan

dan tujuan dari adanya

agenda online di Google




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan.

Kontribusi terhadap
tusi/tujuan
organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

4.4,

4.5.

4.6.

4.7.

4.8.

Saya akan  menghargai
seluruh peserta sosialisasi
dengan mendengar seluruh
pendapat, pertanyaan
maupun masukan dengan
sabar dan memberi jawab
dengan  sopan  sehingga
suasana  sosialisasi  tetap
Harmonis;

Saya akan mendedikasikan
waktu dan tenaga yang saya
miliki agar sosialisasi ini
berjalan dengan lancar dan
bermanfaat sebagai wujud
nilai loyal

Saya akan bersikap proaktif
dalam mempersiapkan dan
menjalankan sosialisasi
sebagai wujud nilai adaptif
Saya akan berkoordinasi
dengan tim Tata Usaha dan
rekan kerja untuk
mempersiapkan  sosialisasi
sehingga kegiatan sosialisasi
dapat berjalan dengan lancar

sebagai wujud nilai
kolaboratif

Sosialiasi penggunaan
agenda online menggunakan
Google Calendar
mendukung terciptanya

Manajemen ASN yang baik




Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatinan. tu5|/tu!uar_1 Organisasi
organisasi
dimana setiap karyawan
dapat menjalankan tugas dan
fungsinya dengan cermat dan
disiplin sesuai dengan kode
etik dan kode perilaku ASN
5 Melaksanakan 5.1. Membandingkan data | Catatan Evaluasi |5.1. Saya akan  melakukan | Setelah agenda online | Kegiatan evaluasi
kegiatan evaluasi timeline kajian | dan perbaikan evaluasi dengan mengambil | selesai  dibuat dan | bertujuan
dan perbaikan dengan tanggal | terhadap data-data yang akurat dan | digunakan perlu | memperbaiki
terhadap publikasi kajian penggunaan terpercaya dengan  jujur | dievaluasi apakah | kekurangan-
penggunaan 5.2. Membuat kuesioner | agende online sebagai wujud nilai | kehadiran agenda | kekurangan yang
agenda online untuk mengumpulkan | dengan Google akuntabel, online dapat | ada sehingga
dengan Google kritik dan saran dari | Calendar 5.2. Saya akan  melakukan | mengurangi fenomena | pelayanan dapat
Calendar seluruh  analis di perbaikan dan menciptakan | keterlambatan ditingkatkan, hal
Puskaji AKN agenda online yang | penyelesaian  kajian. | ini meningkatkan
5.3. Meminta saran dan bermanfaat sebagai wujud | Dengan menggali data | nilai Berorientasi
perbaikan dari nilai kompeten data realisasi publikasi | pelayanan,
mentor atas 53. Saya berkomitmen akan | dan menghimpun | akuntabel dan
pelaksanaan menyempurnakan  agenda | kritik dan saran dari | adaptif.
aktualisasi online sesuai dengan | seluruh  analis  di
5.4. Melaporkan hasil masukan-masukan dari | Puskaji AKN maka
kegiatan kepada mentor, atasan dan rekan | akan  menghasilkan
atasan kerja dengan segenap hati | catatan evaluasi yang
dan tenaga sebagai wujud | dapat digunakan untuk
nilai Loyal sebagai bahan
54. Saya akan membuat | perbaikan, hal ini
membuat kuisioner dengan | dilakukan agar sesuali
Google Form  sehingga | dengan visi Puskaji
pengumpulan kritik dan saran | AKN yaitu “Menjadi
dapat  dilakukan  secara | Pusat Kajian
efektif dan efisien sebagai | Akuntabilitas
wujud nilai Adaptif Keuangan Negara




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan.

Kontribusi terhadap
tusi/tujuan
organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

55. Saya melakukan Evaluasi
sebagai wujud SMART ASN
yang senantiasa tanggap akan
perubahan perubahan yang
diperlukan untuk
meningkatkan pemanfaatan
teknologi yang dapat
berkontribusi terhadap
kinerja. Hal ini juga sesuai
dengan Manajemen ASN,
dimana setiap kegiatan perlu
diadakan  evaluasi  dan
penilaian  apakah tujuan
program sudah tercapai atau
belum.

yang Profesional,
andal dan akuntabel”




BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 5. 1 Jadwal Kegiatan Aktualissasi

No. Kegiatan Agustus September
I Il v 1 11
1 Menyusun panduan Pengisian agenda online di Google Calendar
1.1. Konsultasi dengan mentor mengenai bentuk panduan pengisian Agenda Online;
1.2. Mencari referenAgusi penggunaan agenda online dengan Google Calendar;
1.3. Menyusun panduan pengisian agenda online di Google Calendar;
1.4. Melaporkan hasil dan meminta masukan kepada mentor atas dokumen panduan yang telah dibuat
2 Mengumpulkan data jadwal kegiatan dan publikasi kajian di bulan Agustus dan september 2022 dan data Gmail seluruh staf
Puskaji AKN;
2.1. Berkoordinasi dengan Tata Usaha di Puskaji AKN untuk mengetahui jadwal kegiatan Puskaji AKN dari bulan Agustus
hingga September 2022;
2.2. Berkoordinasi dengan Tim Medsos Puskaji AKN untuk mengetahui jadwal publikasi kajian;
2.3. Mengumpulkan data Gmail seluruh staf Puskaji AKN;
2.4. Merekapitulasi seluruh jadwal kegiatan dan publikasi kajian serta data gmail.
3 Mengisi Agenda Online di Google Calendar berdasarkan rekapitulasi jadwal kegiatan dan publikasi kajian;
3.1. Meminta izin kepada Atasan untuk menggunakan gmail unit kerja sebagai gmail utama pembuatan agenda online di Google
Calendar;
3.2.  Memasukkan seluruh data jadwal kegiatan dan publikasi kajian dan mendaftarkan seluruh Gmail staf Puskaji AKN;
3.3. Mengatur tampilan agenda dan melakukan pembaharuan pengaturan dalam google Calendar agar dapat diakses oleh seluruh
analis di Puskaji AKN
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No. Kegiatan Agustus September
| Il v 1 11
3.4. Melaporkan agenda online yang telah dibuat kepada mentor dan meminta saran dan masukan
3.5. Menyempurnakan tampilan agenda online sesuai saran dan masukan mentor
4 Melakukan sosialisasi penggunaan Google Calendar;
4.1. Berkoordinasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi;
4.2. Meminta izin atasan untuk melakukan sosialisasi penggunaan Google Calendar di Puskaji AKN
4.3. Berkoordinasi dengan Tata Usaha untuk membuat surat undangan sosialisasi;
4.4. Melakukan presentasi sosialisasi di unit
5 Melaksanakan kegiatan evaluasi dan perbaikan terhadap penggunaan agenda online dengan Google Calendar

5.1. Membuat kuisioner evaluasi penggunaan agenda online dengan Google Calendar

5.2. Meminta saran dan perbaikan dari mentor

5.3. Membandingkan jadwal publikasi kajian dengan realisasi tanggal publikasi kajian

5.4. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan.

11




B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Dalam melaksanakan aktualisasi untuk meningkatan kinerja di unit kerja, terdapat rangkaian
kegiatan yang harus dilalui sehingga seluruh aspek-aspek penting dalam program aktualisasi dapat
terlaksana dengan baik. Rangkaian kegiatan dalam pembuatan Agenda Online menggunakan Google
Calendar di Puskaji AKN tidak terlepas dari proses manajemen yakni Planning, Organizing, Actuating
dan Controlling. Adapun kegiatan-kegiatan yang berlangsung selama proses aktualisasi adalah sebagai
berikut:

B.1. Menyusun panduan pengisian agenda online di Google Calendar

Kegiatan ini terdiri 4 (empat) tahapan kegiatn. Tahapan yang pertama adalah konsultasi kepada
mentor untuk menentukan jenis panduan yang akan dibuat yang dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus
2022 di Ruang Kantor Puskaji AKN. Dalam hal ini, mentor menyarankan agara panduan dibuat dalam
bentuk infografis sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami oleh para stakeholder yang nanti turut

mengelola Agenda Online.

A
Gambar 5. 1 Konsultasi dengan mentor terkait bentuk
panduan pengisian agenda online

Tahapan kedua adalah mencari referensi penggunaan agenda online dengan Google Calendar.
Hal ini dilaksanakan untuk mempelajari fitur-fitur di Google Calendar sehingga dapat memaksimalkan
penggunaannya. Sumber referensinya adalah berbagai website terkait penggunaan Google
Calendar.Tahapan kegiatan ini dilaksakan pada tanggal 9 hingga 10 Agustus 2022 di Ruang Puskaji
AKN.

News  Guides  Reviews

sharing,

HOME / BL0G

20 WAYS TO USE COOGLE GALENDAR TO
MAXINIZE YOUR DAY IN 2022

You can now add users (must have Gmall ID) and set permissions on
what they are allowed to do. For example, they can only view the

calendar or edit it or even add other users to It. There Is also an option

this article will give you your dally boost. to make the calendar public where anyone with a link to the calendar

can view it.

Gambar 5. 2 Mencari Referensi Penggunaan Agenda Online
dengan Google Calendar



Tahapan ketiga adalah menyusun panduan pengisian agenda online di Google Calendar dalam
bentuk infografis. Panduan ini berisi tahapan pengisian mulai dari masuk akun Google Calendar, tata
cara penamaan agenda beserta detail agenda, tata cara penandaan agenda yang telah selesai dan tata
cara perubahan agenda di Google Calendar. Panduan ini dibuat untuk mengakomodasi setiap
stakeholder yang nanti akan terlibat dalam penggunaan Google Calendar sehingga terdapat
keseragaman penamaan agenda dan memudahkan para pengguna untuk membaca setiap agenda yang
berlangsung di Puskaji AKN. Panduan ini dibuat pada tanggal 11 dan 12 Agustus 2022 di ruang kantor
Puskaji AKN.

Z
G
Panduan Pengisian ‘
Agenda Online di Google Calendar

Login akun gmail dan

ol buka google calendar
Gunakan Gmail Puskajiakn2017@gmail com 31
Klik kolom di bawah tanggal dan 02
isi Judul agenda
WV

-4~ Berikan Judul agenda dengan Jelas
contoh : Publikasi Kajian Pariwisata, FGD kajian Pensiun
& dengan DJA Kemenkeu,
(pastikan jenis agenda yang dipilih adalah “Event”)

03 lengkapi keterangan agenda

¢ Untuk kegiatan: lengkapi dengan keterangan waktu, gE
lokasi dan peserta kegiatan g=

® untuk publikasi kajian tidak perlu diberi keterangan

Tandai agenda yang sudah
selesai/terlaksana

< /) Berikan keterangan "[Donel" di Judul kegiatan atau

04

publikasi

Tata cara perubahan agenda

apabila ada perubahan agenda, sesuaikan dengan tanggal
terbaru dan ubahlah judul dengan menambahkan "Rev-
[perubahan ke berapal”

contoh : Rev-1"FGD Kajian Pensiun dengan DJA Kemenkeu"

Gambar 5. 3 Infografis Panduan Pengisian Agenda Online di Google
Calendar
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Tahapan keempat dari kegiatan ini adalah melaporkan hasil dan meminta masukan kepada
mentor dan atasan atas dokumen panduan yang telah dibuat . Kegiatan dilaksanakan pada 15 Agustus
2022 di Ruang Rapat Puskaji AKN. Pertemuan ini dihadiri oleh Kepala Puskaji AKN selaku atasan,
mentor, Kasubag TU dan staf TU. Melalui tahapan kegiatan ini diperoleh beberapa masukan antara
lain :

e Agenda online hanya digunakan untuk internal Puskaji AKN sehingga pengaturan Google
Calendar perlu diatur sedemikian rupa agar hanya dapat diakses oleh personel Puskaji AKN;

o  Mengaktifkan fitur notifikasi;

e Tata kelola agenda online perlu didukung oleh staf TU dan koordinator bidang sehingga
pengelolaan agenda dapat dilaksanakan dengan lebih;

e Google Calendar dikolaborasikan dengan Google Drive ataupun tautan link penyimpanan

sehingga dapat digunakan sebagai wadah pengumpulan kajian atau bahan kajian.

o774 / ‘ -
Gambar 5. 4 Pertemuan dengan atasan Puskaji AKN

B.2. Mengumpulkan data jadwal kegiatan dan publikasi kajian di Bulan Agustus dan
September 2022 dan data Gmail seluruh Staf Puskaji AKN

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan dengan rentang waktu Agustus hingga
Septermber 2022 sesuai jadwal aktualisasi. Tahapan pertama adalah berkoordinasi dengan staf Tata
Usaha di Puskaji AKN untuk mengetahui jadwal kegiatan Puskaji AKN dari bulan Agustus hingga
September 2022. Kegiatan-kegiatan tersebut perlu diinventaris sehingga setiap analis dapat mengikuti
setiap kegiatan dengan baik namun tetap dapat menyelesaikan kajian dengan tepat waktu. Kegiatan ini

dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2022 di ruang kantor Puskaji AKN.
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Gambar 5. 6 Koordinasi dengan staf Tata Usaha
untuk mengetahui Jadwal kegiatan Puskaji AKN

Tahap kedua adalah berkoordinasi dengan Tim Media Sosial ( Tim Medsos) Puskaji AKN untuk
mengetahui jadwal publikasi kajian. Tanggal publikasi ini merupakan tanggal pengunggahan hasil
kajian final yang telah diperiksa dan disetujui oleh atasan di Instagram dan Website Puskaji AKN.
Tanggal ini sekaligus menjadi indikator apakah kajian telah diselesaikan dengan tepat waktu oleh para

analis. Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 18 Agustus 2022 di ruang Puskaji AKN.

Gambar 5. 5 Koordinasi dengan Tim Sosmed Puskaji
AKN untuk mengetahui jadwal publikasi kajian

Tahapan ketiga adalah mengumpulkan data Gmail seluruh staf di Puskaji AKN yang
dilaksanakan pada 18 Agustus 2022 melalui Gooogle Form. Tahapan ini merupakan tahapan tambahan
dalam kegiatan aktualisasi sesuai permintaan Kepala Pusat pada pertemuan 15 Agustus 2022 untuk
membuat agenda online yang hanya dapat diakses oleh internal Puskaji AKN. Data Gmail tersebut akan

didaftarkan melalui fitur *“ Share with Spesific People”.

Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah merekapitulasi seluruh jadwal kegiatan dan publikasi

kajian. Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 19 Agustus 2022 dan n ini didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 5. 2 Jadwal Kegiatan Puskaji AKN Bulan Agustus-September 2022

No Kgsgtsan Nama Kegiatan Jadwal Kegiatan Klggli(;s;n Peserta
O ot ol B ol R
) PNS/CPNS

2 Presentasi Pre_ser)tasi Kajian 11 Agustus 2022 Ruang_Rapat Tim_ K_ajian
Pariwisata Pukul 11.00 WIB Puskaji AKN Pariwisata

o R |ReaTimsene | SAww2m | fwetwm | T s

s R |meaTmsomes | ZAgme | fusfas | IS

6 Presentasi Presentasi Kajian 23 Agustus 2022 Ruang.Rapat Tim Kajian
Honerer Pukul 09.00 WIB Puskaji AKN Honorer
FGD Kajian Pensiun .

[t | brameOn | sesaguszoz | WETROPR | Apoiaan Ty
Keuangan Puskaji AKN

8 Presentasi E;s;z;a;i'\lléajian 12 September 2022 Eljjsakna?i?ﬁ?\lt Tim KajFEilnSPensiun

Tabel 5. 3 Jadwal Publikasi Kajian Agustus-September 2022
No Jenis kajian Jadwal Publikasi Peserta

1 Accountability Brief 1 Triwulan 3 8 Aug 2022 Komisi lll

2 Accountability Brief 1 Triwulan 3 9 Aug 2022 komisi |

3 Accountability Brief 1 Triwulan 3 10 Aug 2022 Komisi VI

4 Accountability Brief 1 Triwulan 3 11 Aug 2022 Komisi Il

5 Accountability Brief 1 Triwulan 3 12 Aug 2022 Komisi IV

6 Accountability Brief 1 Triwulan 3 15 Aug 2022 Komisi VI

7 Accountability Brief 1 Triwulan 3 16 Aug 2022 Komisi IX

8 Accountability Brief 1 Triwulan 3 18 Aug 2022 Komisi VIII

9 Accountability Brief 1 Triwulan 3 19 Aug 2022 Komisi X

10 Accountability Brief 1 Triwulan 3 22 Aug 2022 Komisi XI

11 Accountability Brief 1 Triwulan 3 23 Aug 2022 Komisi V

12 Accountability Brief 2 Triwulan 3 16 Sep 2022 Komisi V

13 Accountability Brief 2 Triwulan 3 19 Sep 2022 Komisi IV

14 Accountability Brief 2 Triwulan 3 20 Sep 2022 Komisi XI

15 Accountability Brief 2 Triwulan 3 21 Sep 2022 Komisi Il
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No Jenis kajian Jadwal Publikasi Peserta

16 Accountability Brief 2 Triwulan 3 22 Sep 2022 Komisi VIII

17 Accountability Brief 2 Triwulan 3 23 Sep 2022 Komisi lll

18 Accountability Brief 2 Triwulan 3 26 Sep 2022 Komisi |

19 Accountability Brief 2 Triwulan 3 27 Sep 2022 Komisi VI

20 Accountability Brief 2 Triwulan 3 28 Sep 2022 Komisi VII

21 Accountability Brief 2 Triwulan 3 29 Sep 2022 Komisi X

22 Accountability Brief 2 Triwulan 3 30 Sep 2022 Komisi IX

B.3. Mengisi Agenda Online di Google Calendar berdasarkan rekapitulasi jadwal kegiatan dan

publikasi kajian

Kegiatan ini terdiri dari 5 (lima) tahapan kegiatan. Tahapan pertama adalah meminta izin kepada
atasan untuk menggunakan gmail unit Puskaji AKN sebagai gmail utama pembuatan agenda online di
Google Calendar sekaligus meminta izin untuk mengadakan sosialiasi di unit, namun akibat jadwal
Kepala Pusat yang cukup padat, izin disampaikan melalui staf Tata Usaha. 1zin dari Kepala pusat
disampaikan dan diterima pada tanggal 22 Agustus secara lisan.

Tahap kedua adalah memasukkan seluruh data jadwal kegiatan dan jadwal publikasi kajian ke
Google Calendar dan mendaftarkan seluruh gmail staf Puskaji AKN di fitur “share with spesific
people”. Pengisian agenda dilakukan berdasarkan panduan pengisian yang telah dibuat sebelumnya.
Selanjutnya pada tahapan ketiga, dilakukan pengaturan tampilan agenda online dan pembaharuan
pengaturan agar hanya dapat diakses oleh staf di Puskaji AKN. Kedua tahapan ini dilaksanakan pada
tanggal 22 Agustus 2022 di ruang Puskaji AKN. Adapun tampilan agenda online setelah tahap kedua
dan ketiga adalah sebagai berikut:

= [ calendar Tesay < > August2022 Q@ @ Mo
e
e
?

. )
[ vt 1 o] oot it oot i e smpmirs | s i ]

= COTTETETES | L T ] =

9 | T —

@

a-

" T E R Ty T

Gambar 5. 7 Tampilan Agenda Online Puskaji AKN di Google Calendar bulan Agustus 2022
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<« => C & hips google.com/cals ! f 022/9/1

= [ Calendar Today < > September 2022
won ToE e Y rw

|- Create - 29 30 7 sep1 2
September 2022 <
,,,,,,,,

© = (3

s 7 s

v @ 5 5 7 8 9
m o onoaonow s
% mom o ow 1oz

2, Search for people
My ealendars ~ " 13 Q 15 i
Agenda Pusat Kajian Akun
Birthdays

Reminders
Tasks
TIM SOSMED AKN 19 20 2 2 -
Other calendars + A

ia
26 27 2 25 w

Gambar 5. 9 Tampilan Agenda Online Puskaji AKN di Google Calendar bulan September 2022

Tahap keempat adalah melaporkan hasil agenda online yang telah dibuat kepada mentor dan
meminta saran dan masukan terkait tampilan agenda online di Google Calendar yang dilaksanakan
pada 23 Agustus 2022. Dalam hal ini mentor memberikan saran untuk membedakan warna untuk
kegiatan dan publikasi yang telah selesai, namun karena tampilan pada Google Calendar pada akun lain

tidak dapat diatur, rekomendasi ini hanya dapat diterapkan pada agenda online dengan akun Google

Calendar unit puskaji AKN saja.

\

Gambar 5. 8 Mentoring terkait tampilan agenda online Puskaji AKN di Google Calendar
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Tahap terakhir adalah menyempurnakan tampilan agenda online sesuai dengan saran dan
masukan mentor. Tampilan ini berupa perubahan warna atas agenda yang telah selesai dilaksanakan
menjadi warna abu-abu disertai tulisan “DONE” di awal judul agenda. Kegiatan dilaksanakan pada 23
Agustus 2022 di ruang Puskaji AKN.

& © @ nitpsy/calendargoogle.comcslandar/u/0jr/month/2022/8 Al T B @ -

= [ calendar Tedsr < > August2022 QB @ Mew- 3

® 9am Rapat Intermas [DONE Publikasi-Brier 1 Komisi 1l

[DONE]-Presentasi akiualisasi CPNS [DONE]-Publikasi-Brief 1 Komisi IX Han Proklamasi Kemerdekaan R_I. [DONE}-Publikasi-Brief 1 Komisi VIl [DOMEHPublikasi-Erief 1 Komisi X

Tasks

TIM SOSMED AKN . . 2 25 2 - .
Other calendars. + A
[DONE]-Publikasi-Brief 1 Komisi XI (DONE]-Publikasi-Brief 1 Komisi V. ® Tpm PRSP Submil Kajian CBT
Har ibar i indonesia o 115m Rapat T Sosmes o 7om by ok pusea . [T
00 etdeys  ndenesa

2 30 2 sep1 2 3 4

Terms — Privacy

Gambar 5. 10 Tampilan Agenda Online Puskaji AKN di Google Calendar berdasarkan saran dan masukan
mentor

B.4. Sosialisasi penggunaan Agenda Online di Google Calendar

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan. Tahapan pertama adalah berkoordinasi dengan
mentor terkait pelaksanaan sosialisasi pada tanggal 24 Agustus 2022 di ruangan Puskaji AKN. Dalam
hal ini mentor menyarankan agar mempersiapkan bahan-bahan sosialisasi seperti bahan paparan, daftar
hadir. Dalam hal ini mentor juga menyarankan agar ada simulasi langsung dalam menggunakan Google
Calendar dan cara-cara pengisian bagi staf yang ditetapkan oleh atasan dalam tata kelola Agenda

Online.

Gambar 5. 11 Mentoring terkait persiapan sosialisasi
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Tahapan kedua adalah berkoordinasi dengan staf Tata Usaha untuk mempersiapkan sosialisasi
pada 23 Agustus 2022 di Ruangan Puskaji AKN. Dalam hal ini Kepala Pusat selaku atasan telah
menetapkan bahwa kegiatan sosialisasi aktualisasi seluruh CPNS di Puskaji AKN dimasukkan ke dalam
rangkaian kegiatan perjalanan dinas Puskaji AKN di Wisma DPR RI Kopo, Bogor pada 24 Agustus
2022 dan diikuti oleh seluruh staf di Puskaji AKN. Hal ini tertuang dalam lampiran surat tugas

perjalanan dinas (Lampiran 1).

v ,
Gambar 5. 12 Koordinasi dengan staf Tata Usaha terkait persiapan sosialisasi

Tahapan ketiga adalah melakukan sosialisasi di unit Puskaji AKN yang dilaksanakan pada
tanggal 25 Agustus 2022 di Ruang Sidang | Pusdiklat, Wisma Kopo DPR RI. Jadwal sosialisasi berubah
dari jadwal kegiatan awal sesuai permintaan Kepala Pusat. Sosialisasi ini dihadiri oleh Kepala Pusat
Puskaji AKN, Kasubag TU, para analis APBN dan staff Tata Usaha. Sosialisasi ini dilaksanakan secara
hybrid sehingga staf yang sedang Work From Home akibat terkena Covid-19 tetap dapat mengikuti
sosialisasi. Untuk kegiatan ini disediakan daftar hadir (Lampiran 2) dan bahan paparan sosialiasi
(Lampiran 3).

Gambar 5. 13 Sosialiasi Agenda Online dengan Google Calendar di Puskaji AKN
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B.5. Evaluasi dan perbaikan terhadap penggunaan agenda online dengan Google Calendar

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan. Tahapan pertama adalah membuat kuisioner dan
mengumpulkan tanggapan dari seluruh staf di Puskaji AKN terkait penggunaan Agenda Online dengan
Google Calendar. Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari 06 hingga 12 September 2022. Dalam kuisioner
ini terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk menilai apakah agenda online membantu analis untuk

menyelesaikan kajian dengan tepat waktu yaitu:

1. Agenda Online dengan Google Calender membantu saya untuk mengetahui jenis kajian apa yang
yang harus segera diselesaikan;

2. Agenda Online dengan Google Calender membantu saya dalam manajemen waktu dalam aktivitas
kantor yang padat;

3. Agenda Online dengan Google Calender membantu saya untuk mengingat deadline pengumpulan

kajian;

Dari ketiga pernyataan tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:

Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3
= Setuju = Sangat Setuju = Setuju = Sangat Setuju = Setuju = Sangat Setuju

Bagan 5. 1 Bagan hasil kuisioner

Dari pernyataan pertama “Agenda Agenda Online dengan Google Calender membantu saya
untuk mengetahui jenis kajian apa yang yang harus segera diselesaikan, sebanyak 65% staf Puskaji
AKN menyatakan setuju dan 35% menyatakan sangat setuju. Dari pernyataan kedua “Agenda Online
dengan Google Calender membantu saya dalam manajemen waktu dalam aktivitas kantor yang padat”
sebanyak 71% menyarakan setuju dan 29% menyatakan sangat setuju. Dari pernyataan ketiga “Agenda
Online dengan Google Calender membantu saya untuk mengingat deadline pengumpulan kajian”,
sebanyak 29% menyatakan setuju dan 71% menyatakan tidak setuju. Dari ketiga tanggapan atas
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa agenda online dapat menjawab permasalahan-
permasalahan yang dapat menyebabkan keterlambatan penyelesaikan kajian yang berujung pada
keterlambatan publikasi.
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Selain pernyataan diatas, dalam kuisioner juga terdapat pertanyaan terkait kritik dan saran atas
agenda online yang telah dibuat. Dalam hal ini beberapa masukan yang dapat dipakai untuk optimalisasi
Agenda online dengan Google Calendar adalah sebagai berikut:

Notifikasi pengingat agar disesuaikan dan tidak tidak menumpuk;
Ditingkatkan fungsi dan kemanfaatannya bagi peningkatan kinerja para analis;

Selalu diupdate dan diperbaharui sesuai jadwal kegiatan Puskaji AKN;

Y V VYV V

Dapat dijadikan sebagai open source di Puskaji AKN;

Tahapan selanjutnya adalah meminta saran dan perbaikan dari mentor atas pelaksanaan Agenda
online dengan Google Calendar yang dilaksanakan pada 13 September 2022 di ruang puskaji AKN.
Dalam tahapan ini mentor hanya menyarankan agar evaluasi dari seluruh staf Puskaji AKN dapat
dijadikan sebagai bahan perbaikan sehingga Agenda Online ini dapat terus digunakan dan bermanfaat

untuk meningkatkan kinerja khususnya dalam menyelesaikan kajian dengan tepat waktu.

Gambar 5. 14 Mentoring terkait evaluasi pelaksanaan aktualisasi

Tahapan ketiga dari kegiatan evaluasi adalah membandingkan jadwal publikasi dengan realisasi
tanggal publikasi kajian. Tahapan ini dilaksanakan mulai dari tanggal 16 sampai 22 September 2022
sesuai tanggal publikasi kajian berupa Accountability Brief triwulan ketiga di Puskaji AKN namun
evaluasi tidak dapat dilakukan secara menyeluruh karena jadwal publikasi bersamaan dengan jadwal
pelatihan dasar CPNS Setjen DPR RI Angkatan IX, sehingga hanya 5 (lima) kajian yang dapat

dievaluasi. Adapun data yang didapatkan dari tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. 4 Tabel Perbandingan jadwal publikasi dan realisasi tanggal publikasi September 2022

Nomor Komisi Jadwal Publikasi Realisasi Publikasi Keterangan
1 Komisi V 16 September 2022 19 September 2022 Terlambat 1 hari
2 Komisi IV 19 September 2022 19 September 2022 Tepat waktu
3 Komisi XI 20 September 2022 20 September 2022 Tepat waktu
4 Komisi Il 21 September 2022 21 September 2022 Tepat waktu
5 Komisi VIII 22 September 2022 22 September 2022 Tepat waktu

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa publikasi kajian cenderung telah tepat waktu, hanya satu kajian

y

ang terlambat dipublikasi. Jika dibandingkan dengan kondisi realisasi publikasi pada April-Mei 2022,

telah terjadi peningkatan berupa ketepatan waktu publikasi di bulan September 2022.

b

Tahapan terakhir dari kegiatan evaluasi adalah melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai

entuk pertanggung-jawaban atas kegiatan aktualisasi di unit kerja pada tanggal 22 September 2022.

Namun, karena sedang melaksanakan klasikal pelatihan dasar CPNS maka laporan disampaikan melalui

mentor.

C. Stakeholder

Adapun pihak-pihak berkepentingan dalam pelaksanaan aktualisasi berupa pembuatan agenda online

menggunakan Google Calendar adalah:

1.

Djustiawan Widjaya, S.Sos., M.A.P, Kepala Puskaji AKN sebagai atasan langsung sekaligus
sebagai reviewer

Vita Puji Lestari, S.E sebagai mentor

Yuni Sudarwati, S.IP., M.Si. sebagai coach.

Analis APBN dan Tata Usaha di Puskaji AKN sebagai pengguna dan pihak yang terlibat dalam tata
kelola Agenda Online di Google Calendar

Badan Keahlian sebagai Badan yang membawahi Puskaji AKN

DPR RI sebagai Pengguna kajian yang dihasilkan oleh Puskaji AKN
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D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Dalam kegiatan aktualisasi terdapat kendala dan risiko yang diatasi dengan strategi penyelesaian seperti

yang diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. 5 Kendala, risiko dan strategi penyelesaian

No. Kendala Risiko Strategi Penyelesaian
1 Sulit bertemu dengan atasan | Sulit untuk meminta izin | Berkoordinasi dengan pihak Tata
karena padatnya kegiatan dan melaporkan kegiatan | Usaha dan  mentor  untuk
aktualisasi di unit menyampaikan laporan kegiatan
kepada atasan
2 Beberapa Analis terkena | Sosialiasi tidak | Sosialiasi dilakukan secara secara
Covid-19 sehingga harus | menjangkau seluruh analis | hybrid yakni, sosialisasi secara
bekerja dari rumah (Work | sehingga ada gap | langsung namun juga tersambung
From Home/WFH) informasi melalui zoom untuk menjangkau
analis yang sedang WFH
3 Penulis harus mengadakan | Pembuatan laporan | Bekerja lembur untuk
perjalanan  dinas sesuai | aktualisasi terlambat menyelesaikan laporan
arahan atasan dan
mengerjakan  tugas-tugas
unit selama melakukan
perjalanan dinas

E. Analisis Dampak

Melalui pelaksanaan aktualisasi berupa pembuatan agenda online menggunakan Google Calendar,

terdapat dampak positif yaitu:

1.

Publikasi kajian di Puskaji AKN cenderung tepat waktu setelah adanya agenda online yang

membantu untuk manajemen waktu dan mengingatkan akan deadline penyelesaian kajian;

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian kajian untuk meningkatkan akuntabilitas

Puskaji AKN dalam memberi dukungan keahlian kepada DPR RI;

DPR RI menerima hasil kajian tepat waktu untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil keputusan.

24




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan aktualisasi dalam rangka Pelatihan Dasar CPNS Golongan I11 di lingkungan
Puskaji AKN, Setjen DPR RI dengan menerapkan nilai-nilai ASN Ber-AKHLAK dan SMART ASN
untuk mengatasi isu-isu dalam unit kerja khususnya dalam menghasilkan produk kajian tepat waktu,
dapat ditarik kesimpulan :

e Agenda Online menggunakan Google Calendar dapat menjawab permasalahan terkait
terlambatnya penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi;

e Agenda Online menggunakan Google Calendar membantu para analis untuk mengetahui kajian
prioritas, dalam hal manajemen waktu dan mengingatkan deadline kajian;

e Pembuatan kajian tepat waktu akan mendorong pelayanan publik yang lebih baik kepada DPR RI

sebagai pengguna kajian untuk mengambil kebijakan publik.

B. Saran

Untuk peningkatan efektivitas Agenda Online, kedepannya dapat dibuat suatu flatform khusus
agenda online yang dapat mengakomodasi beberapa fitur yang diinginkan seperti warna dan manajemen
tugas yang tidak ada di Google Calendar. Dengan demikian agenda online dapat berfungsi lebih
optimal dalam mendukung para analis dalam menyelesaikan kajian yang berkualitas dengan tepat

waktu.
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Klik kolom di bawah tanggal dan 02
isi Judul agenda
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Tandai agenda yang sudah
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Berikan keterangan "[Done]" di Judul kegiatan atau
publikasi

Tata cara perubahan agenda

apabila ada perubahan agenda, sesuaikan dengan tanggal
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contoh : Rev-1 "FGD Kajian Pensiun dengan DJA Kemenkeu®
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Tanggal
Rabu, Persiapan Ruang Rapat Sidang | Ruang Rapat Sidang |
24 10.00
Agustus
2822 13.00 Pembukaan MC :
1. Pembacaan Doa - Sekar Prabuwangi Arizky
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13.15 | Focus Group Discussion (FGD) Moderator :
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DAFTAR HADIR
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Pukul : 20.00-21.00 WIB
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3 Sukmalalana Analis APBN Hadir Luring
4 Sekar Aditya Dwikirana Analis APBN Hadir Daring
5 Fagih Nur Huda Analis APBN Hadir Luring
6 Achmad Yugo Pidhegso Analis APBN Hadir Luring
7 Slamet Dhul Fadli Analis APBN Hadir Luring
8 Yunita Romauli Nababan Analis APBN Hadir Luring
9 Vita Puiji Lestari Analis APBN Hadir Luring
10 Indah Pranchiska Analis APBN Hadir Luring
11 Fachry Ali Firdaus Analis APBN Hadir Luring
12 Eko Adityo Ananto Analis APBN Hadir Luring
13 | Widi Septuaji Analis AKN Hadir Luring
14 Lalan Prasetiya Analisis AKN Hadir Luring
15 Nuzul Azmi Analis AKN Hadir Daring
16 Mochammad Ramadhan Analis AKN Hadir Daring
17 | Alfi Mufida Ahmad Analis AKN Hadir Daring
18 Hamas Wuryantina,S.E Analis AKN Hadir Daring
19 | Cika Vanny Analis AKN Hadir Daring
20 Hafshah Anida Orrefsia Analis AKN Hadir Daring
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No. Nama Lengkap Jabatan Keterangan
Hadir
21 | Tri Purwita Sari Analis AKN Hadir Luring
22 | Sekar Prabuwangi Arizky Analis AKN Hadir Luring
23 Dwimo Gogy Prabowo Analis AKN Hadir Daring
24 | CAHYO BAGASKARA Analis AKN Hadir Luring
25 | Agam noor syahbana Analis AKN Hadir Luring
26 Hafiz Dwi Putra Analis AKN Hadir Luring
0y Muhammad Ikhlasul Mu’min Hadir Luring
Damopolii Analis AKN
28 | Andri Oktaviani Analis AKN Hadir Luring
29 | Teuku Surya Darma Analis AKN Hadir Luring
30 | Ayu Setya Lestari Analis AKN Hadir Luring
31 | Winner Nainggolan Pengelola Data Hadir Luring
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TANGGAPAN KUISIONER EVALUASI

Skala Jawaban :

e  Sangat Setuju

e  Setuju

e Cukup Setuju

e Tidak Setuju

e  Sangat tidak setuju

Penyataan

Agenda Online dengan Google
NO | Calendar membantu saya untuk
mengetahui jenis Kajian apa yang
harus segera diselesaikan

Agenda Online dengan Google
Calendar membantu saya dalam
manajemen waktu dalam aktivitas
kantor yang padat

Agenda Online
dengan Google
Calendar membantu
saya untuk mengingat
deadline
pengumpulan kajian

1 | Setuju Setuju Setuju
2 | Setuju Sangat Setuju Sangat setuju
3 | Sangat setuju Sangat Setuju Sangat setuju
4 | Sangat setuju Sangat Setuju Sangat setuju
5 | Sangat setuju Sangat Setuju Sangat setuju
6 | Sangat setuju Setuju Sangat setuju
7 | Sangat setuju Setuju Sangat setuju
8 | Setuju Setuju Setuju
9 | Setuju Setuju Setuju
10 | Sangat setuju Sangat Setuju Sangat setuju
11 | Setuju Sangat Setuju Sangat setuju
12 | Setuju Setuju Setuju
13 | Sangat setuju Sangat Setuju Sangat setuju
14 | Sangat setuju Setuju Sangat setuju
15 | Setuju Setuju Setuju

0 | Sangat setuju

Sangat Setuju

Sangat setuju

17 | Sangat setuju

Sangat Setuju

Sangat setuju

18 | Setuju Setuju Setuju

19 | Setuju Setuju Setuju

20 | Setuju Setuju Sangat setuju
21 | Setuju Setuju Sangat setuju
22 | Setuju Setuju Setuju

23 | Setuju Setuju Setuju

24 | Sangat setuju Setuju Sangat setuju
25 | Setuju Setuju Sangat setuju
26 | Setuju Setuju Sangat setuju
27 | Setuju Setuju Sangat setuju
28 | Setuju Setuju Sangat setuju
29 | Setuju Setuju Sangat setuju
30 | Setuju Setuju Sangat setuju
31 | Setuju Setuju Sangat setuju
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FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN MENTOR
PADA PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022

Nama Peserta : Yunita Romauli Nababan, S.E Nama Mentor : Vita Puji Lestari, S.E
NIP : 199606102022022001
Unit Kerja . Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara
Jabatan : Ahli Pertama-Analis APBN
Isu Kegiatan  : Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan publikasi
Tahapan Kegiatan Om¥$‘§§iiamn I?:;:g:f::" Kontribusi Penguatan Nilai
No. | Tanggal P g Piisaaha nplsu Mata terhadap Visi- 39 ahtonst Catatan Mentor Paraf mentor
Pelatihan | Misi Organisasi rg
1. 08 Agustus | Konsultasi dengan | Saran dan | Nilai ASN | Mempermudah Menguatkan  nilai .
: . Impleme ntasi gooq le
2022 mentor mengenai | masukan agar | BerAKHLAK pengelolaan organisasi iodion
bentuk panduan | panduan dibuat | dan SMART | sehingga dapat | akuntabel, calendar agar dibur
pengisian  Agenda | dalam bentuk | ASN menunjang kompeten dan | NfoQmafis uyg menorik
Online; infografis pelayanan publik | kolaboratif
2 15 Agustus | Melaporkan hlasﬂ Saran dan | Nilai ASN | Perbaikan terus | Menguatkan nilai Reminder dim Gooo (e
2022 dan meminta | masukan  untuk | BerAKHLAK menerus untuk | Osrganisasi yang -
o _ Calendar agar dicoba
masukan kepada | optimalisasi dan SMART | memberikan akuntabel, 9 b
¢ G
mentor atas | pengunaan ASN pelayanan publik | kompeten dan dibvat berwarna N ,
dokumen panduan | Google Calendar yang terbaik kolaboratif dﬂ’an&:‘“ 7 oas %
yang telah dibuat teloh JSelesai -
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Output Kegiatan | "SICSTY | ibusi
No. | Tanggal Tahapan Kegjatan Pe;::::::.pl S Mata terhadap Visi- Pegguata:n Nlilal Catatan Mentor Paraf mentor
Pelatihan | Misi Organisasi bl
3. | 23 Agustus | Melaporkan agenda | Saran dan | Nilai ASN | Membuat Menguatkan nilai . :
2022 onfine yang telah | masukan untuk | BerAKHLAK tampilan agenda | Organisasi  yang mnmm&wl Pef‘.%d‘m' f
dibuat kepada | membuat dan SMART | yang terbaik | akuntabel, me][e (‘aleﬂ&'ﬂf ) |
mentor dan meminta | perbedaan warna | ASN sebagai bentuk | kompeten dan bisa dilakuk'a 0 Sdac. w
saran dan masukan | pada agenda pelayanan publik | kolaboratif
yang telah selesai di internal
dilaksanakan Puskaji AKN
4. | 24 Agustus | Berkoordinasi Saran dan Nilai ASN Mempersiapkan | Menguatkan nilai me nqiap tan bahan
2022 dengan mentor masukan untuk BerAKHLAK diri terbaik untuk | Organisasi yang
terkait pelaksanaan mempersiapkan dan SMART memberikan akuntabei. FP.Senfoﬁ Sk k%‘m \ﬁ&
sosialisasi bahan-bahan ASN pelayanan publik | kompeten dan gialisosi baik JDFI‘ / hord-
sosialiasi terbaik di internl | kolaboratif 0’?'1 .
puskaji AKN
5. [13 Meminta saran dan Masukan dan Nilai ASN Melakukan Menguatkan nilai aqcncla online agar
September | perbaikan dari saran untuk BerAKHLAK evaluasi untuk Qrganisasi yang )
2022 mentor atas optimasasi dan SMART | perbaikan demi | akuntabel, dogot i Iunauﬂ.rqn 9
pelaksanaan agenda | penggunaan ASN terlaksananya kompeten dan dibvat meransme

Online dengan
Google Calendar

Agenda online
berdasarkan
masukan dari staf
Puskaji AKN

pelayanan publik
yang prima

kolaboratif

kdepon terkoit

{'&q{:oo(dlmmn godunl .
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FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN COACH
PADA PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022

Nama : Yunita Romauli Nababan, S.E Nama Coach: Yuni Sudarwati, S.IP., M.Si.
Instansi: Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara
NIP  :199606102022022001

Tanggal Tanda Tangan
No. Isu Permasalahan Yang Dibahas Media Komunikasi Rekomendasi Pembimbingan
Pembimbingan Coach

1 09 Agustus 2022 Revisi struktur organisasi sesuai saran Whats App Mengganti Struktur organisasi puskaji AKN
penguji dalam seminar rancangan menjadi  Struktur organisasi Setjen dengan .
aktualisasi membuat garis khusus yang menampilkan %

Puskaji AKN

2 22 Agustus 2022 Format penulisan laporan mingguan Whats App Mencantumkan tanggal dan tempat di setiap .
aktualisasis evidence tahapan kegiatan aktualisasi %

3 01 September 2022 | Terdapat tahapan kegiatan yang tidak Whats App Tetap mencantumkan kegiatan dengan
ada evidence seperti izin kepada memberi keterangan yang jelas %
atasan untuk menggunakan email
Puskaji AKN dan Sosialiasi, serta tidak
ada undangan khusus sosialisasi
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ditambahkan dari rancangan kegiatan

aktualisasi tanpa menguabah rancangan

aktualisasi

Tanggal Tanda Tangan
No. Isu Permasalahan Yang Dibahas Media Komunikasi Rekomendasi Pembimbingan
Pembimbingan Coach
karena digabung dalam kegiatan lain
Puskaji AKN
4 12 September 2022 | o  Konsultasi mengenai  laporan Whatsapp e Laporan Minggu ke-4 cukup melaporkan
minggu ke-4 dimana terdapat kegiatan-kegiatan yang telah memang
kegiatan evaluasi berupa dilakukan di minggu tersebut;
membandingkan jadwal publikasi e Formulir kendali mentor diisi sesuai
dengan tanggal publikasi kajian dengan hal-hal yang dikonsultasikan, %
yang belum dapat dilaksanakan dapat berupa kegiatan maupun tahapan
karena publikasi kajian baru kegiatan.
dimulai tanggal 16 september;
e Tata cara pengisian formulir
kendali mentor, apakah diisi per
kegiatan atau per tahapan
kegiatan.
5 15 September 2022 | Terdapat tahapan kegiatan yang Whatsapp Cukup ditambahkan di timeline Kegiatan
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke- 2

Nama > Yunita Romauli Nababan, S.E
NIP : 199606102022022001
Unit Kerja : Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara
Isu : Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan
publikasi
Gagasan : Pembuatan Agenda Online menggunakan Google Calender
No. | Kegiatan | Evidence

1 Menyusun panduan Pengisian agenda online di Google Calendar

LALLM

1.1. Konsultasi rencana
kegiatan kepada
mentor

sharing.

HOME / BLOG

20 WAYS TO USE GOOGLE CALENDAR TO
MANIMIZE YOUR DAY IN 2022

1.2. Mencari referensi
literatur panduan
pengisian agenda
di Google
Calendar sl skl ol ot

this articie will give you your dally boost. to make the calendar public where anyone with a link to the calendar
can view it.

You can now add users (must have Gmail ID) and set permissions on
website so your cl

s 1o what they are allowed to do. For example, they can only view the

calendar or edit it or even add other users to it. There is also an option

09-10 Agustus 2022
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No. | Kegiatan Evidence

o
/Mn
Panduan Pengisian Al N
Rgenda Online di Google Calendar

1.3. Menyusun panduan
pen_QISIa_n agenda o1 Login akun gmail dan
On|lne dl GOOg|e buka google calendar

Calendar E
Gunakan Gmail Puskajiakn2017@gmail.com 31

11-12 Agustus 2022

1.4. Melaporkan hasil
dan meminta
masukan kepada
mentor dan atasan
atas dokumen
panduan yang telah
dibuat

o7 _ o~
15 Agustus 2022, Ruang Rapat Puskaji AKN

2 Mengumpulkan data jadwal kegiatan dan publikasi kajian di bulan Agustus dan september
2022

2.1. Berkoordinasi
dengan Tata Usaha
di Puskaji AKN
untuk mengetahui
jadwal kegiatan
Puskaji AKN dari
bulan Agustus
hingga September ;
2022; R —
4 4

18 Agustus 2022, di Ruang Kantor Puskaji AKN
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No. | Kegiatan Evidence
2.2, Berkoordinasi

dengan Tim Medsos
Puskaji AKN untuk
mengetahui jadwal
publikasi kajian;

ESTr i .\ e
18 Agustus 2022, di Ruang Kantor Puskaji AKN

=
: - S
.‘? Nt | Rt P ki | *AETEE | g g e """“"_.‘x,,"""""
po 3| presemes | wreserns tapen rartwtnas “""‘:‘;ﬁw L
P.3. Merekapitulasi R o o
seluruh jadwal SR N Tl =l e L
1 w! ¥ [ gt Tiew Sl a"':__"-":m Pyl AN AN
kegl?tan.dar!. I R e it n":".',’:m g Rap Pt AR Tirm Eapuan ponerer
publikasi kajian. _ e P T E——
7 | Bowpulariar Do | A dharn ESAS Karmartaelon | 3-Mbguing 307 | Winma DPN Enpa, Boger ke
u Msar pan
MR | Preerten [P 1 Seprnmber 2120 Puhap ki
19 Agustus 2022, Di Ruang Kantor Puskaji AKN
Jakarta, 23 Agustus 2022
Mengetahui,
Coach Mentor

-~

.-‘-"'""’-

Yuni Sudarwati, SIP., M.Si Vita Puji Lestari, S.E
NIP. 197706062009122001 NIP. 199306092018012002
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke- 3

Nama > Yunita Romauli Nababan, S.E
NIP : 199606102022022001
Unit Kerja : Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara
Isu : Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan
publikasi
Gagasan : Pembuatan Agenda Online menggunakan Google Calender
No. Kegiatan | Evidence

1 Mengisi Agenda Online berdasarkan jadwal kegiatan dan publikasi kajian yang telah disepakati;

1.1. Meminta izin kepada
Atasan untuk
menggunakan gmail unit | 7in kepada Kepala Pusat dilakukan melalui Staf Tata Usaha
kerja sebagai gmail
utama pembuatan
agenda online di Google | 22 Agustus 2022
Calendar dan melakukan
sosialisasi
pengggunaannya di
Puskaji AN;

1.2. Memasukkan seluruh
data jadwal kegiatan dan
publikasi kajian

22 Agustus 2022, Di Ruang Kantor PuskaJ;AKN
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No. Kegiatan Evidence

_‘..
L

i

1.3. Mengatur tampilan | - -
agenda dan melakukan = e — s 5
pembaharuan pengaturan |~ ° = o
dalam google Calendar | -
agar dapat diakses oleh
seluruh analis di Puskaji
AKN;

=ara

Vo @@ =

uo;.ég"'__n:_lc_ T

22 Agustus 2022, Di Ruang Kantor Puskaji AKN

1.4. Melaporkan agenda
online yang telah dibuat
kepada mentor dan
meminta saran dan
masukan;

23 Agustus 2022, Di Ruang Kantor Puskaji AKN




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

No. Kegiatan Evidence
0 oe 1.;»—-_?.._._--_-—.n....g.....|°....,—..|...... o | § o~ s [Fis B are | s ._.-.a--.r--- '. &)
= [O coends [ Sepiaraber 2033 A G B wess @A ‘:
; . . .
: e
L]
1.5. Menyempurnakan .
tampilan agenda online —_—
sesuai saran dan
masukan mentor. T L O T T — S T —
EPuDessdd _f"
23 Agustus 2022, Di Ruang Kantor Puskaji AKN

Melakukan sosialisasi penggunaan Google Calendar;

2.1. Berkoordinasi dengan
mentor terkait pelaksanaan
sosialisasi ;

. e
24 Agustus 2022, Di Ruang Kantor Puskaji AKN
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No. Kegiatan Evidence

Ll L
A
"y SEKRETARIAT JENDERAL
—~ } DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
1 ¥ JL. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
amms  Telp. (021) 5715348 Fax. (021) 5716423 / 5715295 Website | wuw.dpr.go.id
No |[Harl | Waktu | Kegiatan Keterangan
Tanggal
Rabu, | Persiapan Ruang Rapat Sidang | Ruang Rapat Sidang |
24 10.00
Agustus =
. H Pembukaan MC:
2.2. Berkoordinasi dengan Tata 2022 | 1300 | TN ambacaan Doa - Sokar Prabuwangs Arzky
2. Lagu Indonesia Raya
Usaha untuk 3. Folo bersama
1 1315 | Focus Group Discussion (FGD) Moderator :
mem pers Iap ka‘n Mengenai Teon dan Aplikasi Dasar atas |- Eko Aditvo Ananto, S.E
sosialisasi . Pemeriksaan Keuangan Negara dengan
’

Badan Diklat Pemeriksaan Keuangan
8 | Negara, Badan Pemeriksa Keuangan RI
17.00 Ishoma
Sosialisasi Aktuafisasi Presentasi |
1. Penyusunan Buku Saku dalam 1. Indah Pranchiska. S E
Rangka Optimalisasi Jangkauan
19.00 | Ekspose Hasil Kajian Puskaji AKN
2. Pembuatan Agenda Oniine
Menggunakan Google Calendar di
PuskajiAKN
3. Mitigasi risiko mispersepsi pembaca

2. Yunita Romauli N, S.E.

3. Fachry Ali Firdaus,
S.E

dengan penyusunan tools sentiment
analysis

Sosialiasi aktualisasi dimasukkan dalam kegiatan Perjalanan Dinas
Puskaji AKN di Wisma Kopo DPR RI, sehingga surat undangannya
berupa surat tugas perjalanan dinas yang dalamnya terdapat kegiatan
sosialisasi

24 Agustus 2022, di Ruang Kantor Puskaji AKN
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No. Kegiatan Evidence
25 Agustus 2022, Ruang Sidang I Pusdiklat Wisma Kopo, DPR RI
( Pelaksanaan sosialisasi mundur sehari sesuai arahan dari Kepala Pusat)

2.3. Melakukan presentasi
sosialisasi di unit




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

No. Kegiatan Evidence

DAFTAR HADIR KEGIATAN SOSIALISAS]
PENGGUNAAN AGENDA ONLINE DENGAN GOOGLE CALENDAR

H-dxmsa:

SMO&
| PVaaPuiised  AsslkeAPEN __ Hudeflodle
10|fodah Prenchiskn | Analis APBN Had Onste
11 Fachey Al Firdae | Ansis APBN Hack Onsite
3[Exo Adiyo Ansmto | Asais APBN Hadks Orsite
[ 3[Widi Sepinaii Asaks PAKN [Hads Onsite
i A[Lolen Prosctiva | Analisis AKN iacir Orsite
13| Nl A Asalis AKN [Facks Vatual
16| Mochammad Har Annlis AKN [Had Virtual
I*E-Hmd
13

Daftar l:ladir Sos._ia_lisasi

Bahan Paparan Sosialisasi

BoraknLaX T

SOSIALISASI
PENGGUNAAN
AGENDA ONLINE
DENGAN
GOOGLE CALENDER
DI PUSKAJI AKN

Jakarta, 05 September 2022

Mengetahui,
Coach Mentor
/”‘ ’
Yuni Sudarwati, SIP.. M.Si Vita Puji Lestari, S.E

NIP. 197706062009122001 NIP. 199306092018012002



SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Aktualisasi Minggu Ke- 4

Nama : Yunita Romauli Nababan, S.E
NIP* : 199606102022022001
Unit Kerja : Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara
Isu : Masih adanya keterlambatan penyelesaian kajian yang menyebabkan keterlambatan
publikasi
Gagasan : Pembuatan Agenda Online menggunakan Google Calender
No. Kegiatan I Evidence
1 E/l;gl::;;:akan kegiatan evaluasi dan perbaikan terhadap penggunaan agenda online dengan Google

Evaluasi Penggunaan Agenda Online dengan
Google Calendar di Puskaji AKN

Form description

1.1. Membuat kuisioner ®
eval uasi penggunaan Hama Lengkap E = shoranswer - 5
Agenda Online W
dengan Google o
Calendar a3
menggunakan Google O @  reawes -
Form = = ' ;

Agenda Onfine dengan Google Calender membs saya untuk meng jenis Kejisn apa *
vang harus segera diselesaikan
Tanggal :
06 September 2022 e
Setuju
Cunup setuju

tdak suju

Sangar Tidek sefujn
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No. Kegiatan Evidence
Agenda Oniine denigan Google Calendar membantu saya untuk mengetahul jenis O comy
Kajizn apa yang harus segera diseiesatkan
17 smaganmes
@ Sangs sy
® Senipn
i Cokup wstfu
® st e
& Sangar Tidsh sty

[.2. Mengumpulkan dan
mengolah kuisioner

evaluasi
Ta'“ggal : Agenda Onlite dengan Google Calendar membaniu saya delam manajemen wakiu Q Cooy
07_ l 2 Septcm ber dalam akivites kanior yang padal
2022 .
o @ Sange S
Ruang Puskaji AKN o
o i Sstisw

@ St lided Sabas

. Meminta saran dan
perbaikan dari mentor
atas pelaksanaan
aktualiasasi

13 September 2022

Ruang Puskaji AKN
Jakarta, 14 September 2022
Mengetahui,
Coach Mentor

Yuni Sudarwati, SIP., M.Si

NIP. 197706062009122001

Vita Puji Lestari., S.E

NIP. 199306092018012002




